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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa, karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya,
Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dapat
menyelesaikan penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2025 secara
tepat waktu. Hal ini sejalan dengan amanat Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi  Pemerintah, yang mewajibkan setiap instansi
pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap tahun.

Laporan kinerja ini memuat informasi mengenai capaian kinerja atas sasaran strategis,
sasaran program, dan sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana
tercantum dalam Perjanjian Kinerja Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun
2025. Pada tahun tersebut, Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi menetapkan
tujuh Sasaran Kegiatan dengan sembilan indikator kinerja kegiatan. Secara umum, target
kinerja yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja berhasil direalisasikan dengan baik.

Walaupun berbagai capaian telah diraih, masih terdapat sejumlah tantangan yang perlu
ditangani pada tahun-tahun berikutnya, di antaranya kebijakan terkait efisiensi anggaran.
Dengan adanya dukungan dan partisipasi seluruh pemangku kepentingan, diharapkan
berbagai permasalahan tersebut dapat diatasi secara optimal.

Melalui penyusunan laporan kinerja ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang
objektif mengenai kinerja Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2025.
Semoga laporan ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi dalam perencanaan
program dan kegiatan, penganggaran, perumusan kebijakan di bidang pendidikan tinggi
serta peningkatan kinerja di masa mendatang.

Akhir kata, saya menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi dalam penyelesaian Laporan Kinerja Sekretariat Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Tahun 2025.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik
Indonesia No. 1 Tahun 2024 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi, Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
mempunyai tugas melaksanakan pelayanan administratif dan koordinasi pelaksanaan
tugas unit organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal. Untuk dapat menjalankan
tugas dan fungsi, Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi menetapkan visi,
misi, tujuan, sasaran organisasi. Masing-masing sasaran yang ditetapkan mempunyai

indikator kinerja sebagai alat untuk mengukur tingkat ketercapaiannya.

Capaian Kinerja Setditjen Dikti

KK 1.1 % mahasiswa baru kelompok UKT | dan |l

di PTH dengan target 7% tercapai 20.21% IKK 1.1
kK 2.1 Jumlah PT yang difasilitas peningkatan )
[KK 2.1

kualitas sa-ana/prasarananya tercapai 100%

IKK.3.1 Jumlah PT yg difasilitasi peningkatan _
kualitas rumah sakit cerd dikan tercapai 100% IKK 3.1

[KK.4.7 Jumlah PTV yarg difasilizasi peningkatan
kualitas sarana/prasarananya tercapai 100% IKK 4.1

KK 5.1 Jumnlah PT yang difasilitas peningkatan

kualitas laberatoriumnya berdasarkan [KK 5.1
keunggulannya tercapai 100%

KK &.1 % satker di Citjen Dikti yang merriliki KK 6.1
predikat SAKIP minimal BR te-capai 118%

IKK 6.2 Predikat SA<IP Setdigen Diktl dengan KK 6.2
large: BB tercapal A

kK 7.1 9% catker di D tjzn Dikd dengan Kategon

NKA Sangat Baik tercapai 346% IKK 7.1

KK 7.2 Kategari MikA atas Pelaksaraan REA K/L

Setditjen Dikti dengan target Baik tercapai IkK 7.2

Baik Sekali s oo -
atieseal ( 100 200 390 400

Gambar 1 Capaian Kinerja Setditjen Dikti

Hasil pengukuran kinerja tahun 2025, ketercapaian masing-masing Sasaran Kegiatan
yaitu:

1. Sasaran Meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang terjangkau diukur
dengan indikator Persentase mahasiswa baru kelompok UKT | dan II di PTN.

Vi
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Secara umum untuk sasaran Meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang
terjangkau dapat dicapai dengan baik dengan persentase mahasiswa baru
kelompok UKT I dan Il di PTN sebesar 20,21% atau dengan persentase capaian
sebesar 288%.

2. Sasaran Meningkatnya sarana dan prasarana pendidikan tinggi yang merata
diukur dengan indikator Jumlah Perguruan Tinggi yang difasilitasi peningkatan
kualitas sarana dan prasarananya. Secara umum untuk sasaran meningkatnya
sarana dan prasarana pendidikan tinggi yang merata dapat dicapai dengan baik
dengan jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas sarana
dan prasarananya sebanyak 53 perguruan tinggi atau dengan persentase
capaian sebesar 100%.

3. Sasaran Meningkatnya mutu dan relevansi SDM kesehatan melalui sistem
kesehatan akademik diukur dengan indikator Jumlah perguruan tinggi yang
difasilitasi peningkatan kualitas rumah sakit pendidikannya. Secara umum untuk
sasaran Meningkatnya mutu dan relevansi SDM kesehatan melalui sistem
kesehatan akademik dapat dicapai dengan baik dengan Jumlah perguruan
tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas rumah sakit pendidikannya pada
Universitas Mataram atau dengan persentase capaian sebesar 100%.

4. Sasaran Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana di perguruan tinggi vokasi
diukur dengan indikator Jumlah perguruan tinggi vokasi yang difasilitasi
peningkatan kualitas sarana atau prasarananya. Secara umum untuk
Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana di perguruan tinggi vokasi dapat
dicapai dengan baik dengan Jumlah perguruan tinggi vokasi yang difasilitasi
peningkatan kualitas sarana atau prasarananya sebanyak 49 perguruan tinggi
atau dengan persentase capaian sebesar 100%.

5. Sasaran Meningkatnya kompetensi perguruan tinggi diukur dengan indikator
Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas laboratoriumnya
berdasarkan keunggulannya. Secara umum untuk Meningkatnya kompetensi

vii
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perguruan tinggi dapat dicapai dengan baik dengan Jumlah perguruan tinggi
yang difasilitasi  peningkatan kualitas laboratoriumnya berdasarkan
keunggulannya sebanyak 5 (lima) Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum atau
dengan persentase capaian sebesar 100%.

6. Sasaran Meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan diukur dengan indikator persentase satuan kerja di
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yang memiliki predikat Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah minimal BB dan Predikat SAKIP
Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dapat dicapai dengan baik
dengan tercapainya seluruh indikator. Persentase satuan kerja di Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi yang memiliki predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah minimal BB sebesar 95,89% atau dengan persentase
118,38% dan Predikat SAKIP Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
dengan predikat A.

7. Sasaran Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi diukur dengan indikator Persentase
satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dengan Kategori Nilai
Kinerja Anggaran Sangat Baik dan Kategori Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dapat
dicapai dengan baik. indikator Persentase satuan kerja di Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi dengan Kategori Nilai Kinerja Anggaran Sangat Baik sebesar
58,9% atau dengan persentase capaian 346% dan Kategori Nilai Kinerja
Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan

Tinggi memperoleh kategori Sangat baik.

Pagu Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dalam DIPA 2025 yang
digunakan untuk mendukung pencapaian sasaran sebagaimana ditetapkan dalam

penetapan kinerja tahun 2025 sebesar Rp2.332.950.284.000.

viii
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Dari pagu sebesar Rp2.332.950.284.000 yang dianggarkan untuk mencapai target
yang ditetapkan berhasil terserap sebesar 2.330.410.154.544 sehingga persentase
daya serap anggaran Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi sampai

Desember 2025 adalah sebesar 99,89%.

Pagu

99%

Realisasi
% Realisasi

0] 20 4C 60 80 100

Dari Pagu Rp2.332.950.284.000 terealisasi sebesar
Rp2.330.410.154.544, dengan persentase 99,89%

Gambar 2 Pagu dan Realisasi anggaran Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan

Meskipun secara umum semua indikator kinerja telah tercapai namun beberapa

kendala dalam rangka pencapaian kinerja masih ditemukan diantaranya:

1. Alokasi anggaran Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN)
dan Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (BPPTN-
BH) belum sepenuhnya memenuhi Standar Satuan Biaya Operasional
Pendidikan Tinggi (SSBOPT).

2. Kebijakan penetapan tarif Uang Kuliah Tunggal (UKT) masih memerlukan
penyempurnaan.

3. Sebagian dokumen pendukung Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) belum tersedia sebagai dampak dari masa transisi

kementerian.
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4. Masih terbatasnya pemahaman satuan kerja terhadap implementasi SAKIP,
yang mengakibatkan adanya sejumlah temuan pada komponen-komponen

SAKIP.

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan

dilakukan ke depan antara lain:

1. Pengalokasian anggaran Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri
(BOPTN) dan Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum
(BPPTN-BH) yang lebih sesuai dengan kebutuhan riil Perguruan Tinggi
Negeri.

2. Penyempurnaan kebijakan terkait penetapan dan pengenaan tarif Uang
Kuliah Tunggal (UKT).

3. Penyusunan dan pelengkapan dokumen pendukung SAKIP yang belum
tersedia.

4. Penguatan kapasitas sumber daya manusia pengelola SAKIP pada masing-

masing unit kerja.

‘ \
|
in e

Laporan Kinerja Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 2025




BAB | PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 189 Tahun 2024 tentang Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, Kemdiktisaintek menyelenggarakan
suburusan pemerintahan pendidikan tinggi yang merupakan urusan pemerintahan
di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang menyelenggarakan fungsi
diantaranya adalah perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang
pendidikan tinggi, serta koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi di perguruan tinggi dalam rangka
melaksanakan tridharma perguruan tinggi.

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi merupakan Unit Eselon | dari organisasi
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Nomor 1 Tahun 2024 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
mengikuti Peraturan Presiden Nomor 189 Tahun 2024 tentang Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi.

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi memiliki susunan organisasi yang terdiri
atas Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembelajaran dan
Kemahasiswaan, Direktorat Kelembagaan, dan Direktorat Sumber Daya.

Pada Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
Tahun 2025-2029, terpancang arah kebijakan dan strategi pendidikan tinggi yang
selanjutnya diturunkan kepada Unit Eselon | dan Unit Eselon II.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Sekretariat Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi didukung oleh 74 pegawai yang terdiri dari 48 Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dan 26 Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK)
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Tabel 1 Profil Pegawai Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

PNS 27 21 48
PPPK 18 8 26
Total 45 29 74

Pagu anggaran Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2025
adalah sebesar Rp 2.332.950.284.000.

Tabel 2 Alokasi Anggaran Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2025

1. | Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi
Negeri Badan Hukum (BP PTN - BH) Non | 2.099.011.489.000 89,97
Penelitian
2. | Revitalisasi Perguruan Tinggi Negeri 133.742.460.000 5,73
3. | Pengelolaan Kerjasama dan Peningkatan
Kapasitas Kehumasan

3.911.918.000 0,17

4. | Layanan BMN 10.000.000 0,01

5. | Layanan Hukum 1.317.256.000 0,06

6. | Layanan Organisasi dan Tata Kelola 1.689.000.000 0,07
Internal

/. | Layanan Umum 13.072.825.000 0,56

8. | Layanan Perkantoran 55.378.241.000 2,37

9. | Layanan Manajemen SDM 1.857.970.000 0,08

10. | Pelaksanaan, Pemantauan, dan Evaluasi
Program dan Anggaran

11. Laianan Mana'iemen Keuancl;an 12.842.435.000 0,55

B. Dasar Hukum

10.116.690.000 043

Dasar hukum dalam menjalankan tugas dan fungsi Direktorat Jenderal
Pendidikan tinggi dan pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah diantaranya adalah sebagai berikut:

e Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan

dan Kinerja Instansi Pemerintah

e Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah

2
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e PermenPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Peleaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja

e Permenpan dan RB Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah

e Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi

e Peraturan Presiden Nomor 189 Tahun 2024 tentang Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi

e Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Nomor 1 Tahun
2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi

e Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Nomor 40 Tahun
2025 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi

C. Tugas dan Fungsi Organisasi serta Struktur Organisasi

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan,
Tinggi, Sains, dan Teknologi, Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
mempunyai tugas melaksanakan pelayanan administratif dan koordinasi

pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66,
Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi menyelenggarakan fungsi

sebagai berikut:

a. koordinasi penyusunan kebijakan, rencana, program, kegiatan, dan
anggaran di bidang pembelajaran dan kemahasiswaan, kelembagaan,
dan sumber daya;

b. pengumpulan dan analisis data dan informasi di bidang pembelajaran

dan kemahasiswaan, kelembagaan, dan sumber daya;
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C. koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pembelajaran dan
kemahasiswaan, kelembagaan, dan sumber daya;

d. koordinasi pengelolaan dan pelaporan keuangan Direktorat Jenderal;

e. penyusunan bahan peraturan perundang-undangan dan penelaahan

dan fasilitasi advokasi hukum di lingkungan Direktorat Jenderal;

f. pelaksanaan urusan organisasi dan tata laksana di lingkungan Direktorat
Jenderal;

g. pengelolaan sumber daya manusia di lingkungan Direktorat Jenderal;

h. koordinasi dan penyusunan bahan publikasi dan hubungan masyarakat

di bidang pembelajaran dan kemahasiswaan, kelembagaan, dan sumber
daya;

I. pengelolaan barang milik negara di lingkungan Direktorat Jenderal;

J. koordinasi pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan, rencana,
program, kegiatan, dan anggaran di bidang pembelajaran dan
kemahasiswaan, kelembagaan, dan sumber daya; dan

k. pelaksanaan urusan ketatausahaan Direktorat Jenderal.

Dengan optimalisasi pelaksanaan fungsi tersebut, diharapkan penyelenggaraan

tugas-tugas organisasi dalam pengaturan, pembinaan, pengelolaan, pengawasan dan
pelaporan pembangunan terlaksana dengan baik sesuai dengan sasaran dan target

yang telah ditetapkan.
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Struktur Organisasi Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

g.
. . d BERDAMPAX
Struktur Organisasi

Sekretariat Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi

Prof. Dt Khairul Munadi, ST, M.Eng.
Direktur Jenderal Pendiditan Tingsi

Prof. Dr. med. Setiawan, dr.
Selretaris Drekiorat Jenderal Pendiditan Tingsi

Amold Achdijalzjah

Gambar 3 Struktur Organisasi Setditjen Dikti

D. Isu-lsu Strategis dan Peran Strategis Organisasi

Isu-Isu Strategis

Terdapat sejumlah isu strategis yang telah dimuat dalam Renstra Kemdiktisaintek
untuk mengoptimalkan dampak pembangunan pendidikan tinggi, sains, dan

teknologi, di antaranya:

1. Optimalisasi angka partisipasi kasar (APK) perguruan tinggi (PT);

2. Kontribusi perguruan Tinggi terhadap peningkatan kualitas sarana dan
prasarana pembelajaran baik di perguruan tinggi negeri akademik maupun
vokasi;

3. Tata kelola pendidikan tinggi yang partisipatif, transparan, dan akuntabel;

Peran Strategis Organisasi
1. Meningkatnya pemerataan layanan pendidikan tinggi akademik dan vokasi

yang berkualitas;
2. Menyediakan dukungan pembiayaan pendidikan tinggi guna meningkatkan

layanan pendidikan tinggi yang terjangkau;

5
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3. Mendorong dosen dan mahasiswa untuk melakukan penelitian yang
berorientasi pada solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat;

4. Meningkatkan jumlah satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
yang memiliki predikat SAKIP minimal BB;

5. Meningkatkan jumlah satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

yang memiliki Nilai Kinerja Anggaran (NKA) dengan Kategori — Baik.
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA

A. Visi dan Misi

Visi Kemdiktisaintek 2025-2029 adalah terwujudnya Pendidikan Tinggi, Sains,
dan Teknologi yang inklusif, adaptif, dan berdampak dalam mewujudkan
transformasi bangsa menuju Indonesia Emas 2045.” Butir Inklusif pada visi
Kemdiktisaintek merujuk pada komitmen untuk secara aktif melibatkan dan
mengakomodasi keberagaman individu, kelompok, dan perspektif, dengan
memastikan kesetaraan akses, keseepatan, dan partisipasi bermakna bagi semua
pihak tanpa diskriminsai. Butir adaptif diartikan sebagai pengelolaan perguruan
tinggi, sains, dan teknologi yang dapat menjawab berbagai tantangan dan
instabilitas, baik di tingkat nasional maupun global. Butir berdampak menegaskan
bahwa pendidikan tinggi, sains, dan teknologi harus memiliki dampak yang secara
riil dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Kemdiktisaintek berharap
dampak yang diciptakan pada periode 2025-2029 dapat mendukung pencapaian
Visi Indonesia Emas 2045, Asta Cita, serta Prioritas Nasional 4 dalam RPJM Nasional

2025-2029.

Dalam upaya mewujudkan visi Kemdiktisaintek, salah satu fokus yang diemban
oleh Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi diantaranya adalah

pemerataan akses pendidikan tinggi berkualitas.

B. Rencana Kinerja Jangka Menengah

Sesuai dengan Permendiktisaintek Nomor 40 Tahun 2025 tentang Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Tahun 2025-2029,
Kemendiktisaintek telah menetapkan sasaran, indikator, dan target selama lima
tahun. Adapun sasaran, indikator dan target tersebut telah diturunkan baik pada
level program maupun kegiatan. Dengan demikian, sasaran kinerja, indikator
kinerja, dan target kinerja Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi selama

lima tahun dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 Sasaran Program, Indikator Kinerja Program, dan Target 2025-2029 Setditjen Dikti

[SK 1] [IKK 1.1]
Meningkatnya | Persentase
layanan mahasiswa baru
pg/ndidikan kelompok UKT I % 700 1 7,25 | 7,50 | 7,75 | 800
tinggi yang dan Il di PTN
terjangkau
[SK 2] [IKK 2.1] Jumlah
Meningkatnya | Perguruan Tinggi
sarana dan yang difasilitasi
prasana peningkatan PT 53 53 53 53 53
pendidikan kualitas sarana
tinggi yang atau prasarananya
merata
[SK 3] [IKK 3.1] Jumlah
Meningkatnya | perguruan tinggi
mutu dan yang difasilitasi
relevansi SDM penl.ngkatan PT 1 1 1 1 1
kesehatan kualitas rumah
melalui sistem | sakit
kesehatan pendidikannya
akademik
[SK 4] [IKK 4.1] Jumlah
Meningkatnya | perguruan tinggi
kualitas dan vokasi yang
kuantitas difasilitasi PT 49 49 49 49 49
sarana di peningkatan
perguruan kualitas sarana
tinggi vokasi | atau prasarananya
[IKK 5.1] Jumlah
[SK 5] perguryan. ’Fing.gi
e yang difasilitasi
kompetensi penl.ngkatan PT 5 5 0 0 0
perguruan kualitas .
el laboratoriumnya
berdasarkan
keunggulannya
[SK 6] [IKK 6.1]
Meningkatnya | Persentase satuan % 81 82 83 84 85
tata kelola kerja di Direktorat

Laporan Kinerja Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 2025




SAKIP satuan

Jenderal

Pendidikan Tinggi

kerja di Pendidikan Tinggi
lingkungan yang memiliki
Direktorat predikat Sistem
Jenderal Akuntabilitas
Pendidikan Kinerja Instansi
Tinggi Pemerintah
minimal BB
[IKK 6.2] Predikat
SAKIP Sekretariat
Direktorat Predikat | BB BB BB A A
Jenderal
Pendidikan Tinggi
[SK 7] [IKK 7.1]
Meningkatnya | Persentase satuan
tata kelola kerja di Direktorat
Kinerja Jenderal
Anggaran Pendidikan Tinggi
satuan kerja dengan Kategori % 17 18 19 20 21
di lingkungan | Nilai Kinerja
Direktorat Anggaran Sangat
Jenderal Baik
Pendidikan
Tinggi
[IKK 7.2] Kategori
Nilai Kinerja
Anggaran atas
Ejll_aIS(Zi::taar:iaRtKA- Kategori | Baik | Baik | Baik | Baik Sz;r;igkat
Direktorat
Jenderal
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C. Tujuan Strategis

Tujuan Setditjen Dikti dalam mendukung tujuan Kemdiktisaintek sebagai berikut:

1) Peningkatan layanan pendidikan tinggi yang terjangkau;

2) Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan tinggi yang merata;

3) Peningkatan mutu dan relevansi SDM kesehatan;

4) Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana di perguruan tinggi vokasi;
5) Peningkatan kompetensi perguruan tinggi; serta

6) Penguatan tata kelola satker di lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi

D. Perjanjian Kinerja Awal dan Akhir

Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi menetapkan Perjanjian Kinerja
sebagai komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji dalam mencapai
kinerja yang jelas dan terukur dalam waktu satu tahun dengan
mempertimbangkan sumber daya yang dikelola. Tujuan ditetapkannya perjanjian
kinerja diantaranya adalah meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kinerja
aparatur. Selain itu, perjanjian kinerja disusun sebagai wujud nyata komitmen
antara penerima amanah dengan pemberi amanah, sebagai dasar penilaian
keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi, menciptakan
tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur, dan sebagai dasar
pemberian reward atau penghargaan dan punishment atau sanksi.

Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi telah menetapkan Perjanjian
Kinerja Tahun 2025 secara berjenjang sesuai dengan kedudukan, tugas, dan
fungsinya berdasarkan pada indikator kinerja yang tertuang dalam Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Tahun 2025-2029.
Perjanjian Kinerja ini merupakan dasar evaluasi akuntabilitas pada Tahun 2025.
Perjanjian kinerja Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2025
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4 Perjanjian Kinerja Sekretariat Direktorat Jenderal Penndidikan Tinggi Tahun 2025

[SK 1] Meningkatnya
layanan pendidikan

[IKK 1.1] Persentase mahasiswa
baru kelompok UKT | dan Il di
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(o)
tinggi yang PTN & !
terjangkau
[SK 2] Meningkatnya | [IKK 2.1] Jumlah Perguruan
sarana dan prasana | Tinggi yang difasilitasi Perguruan
- o : ) - 53
pendidikan tinggi peningkatan kualitas sarana Tinggi
yang merata atau prasarananya
[SK 3] Meningkatnya | [IKK 3.1] Jumlah perguruan
mutu dan relevansi tinggi yang difasilitasi Perauruan
SDM kesehatan peningkatan kualitas rumah Tign i 1
melalui sistem sakit pendidikannya 99
kesehatan akademik
[SK 4] Meningkatnya | [IKK 4.1] Jumlah perguruan
kualitas dan tinggi vokasi yang difasilitasi
. . ; . Perguruan
kuantitas sarana di peningkatan kualitas sarana Tinadi 49
perguruan tinggi atau prasarananya 99
vokasi
[IKK 5.1] Jumlah perguruan
[SK 5] Menl.ngkatnya tlnggl yang dlfa5|!|ta5| ST
kompetensi peningkatan kualitas Tinaai 5
perguruan tinggi laboratoriumnya berdasarkan 99
keunggulannya
[SK 6] Meningkatnya | [IKK 6.1] Persentase satuan
tata kelola SAKIP kerja di Direktorat Jenderal
satuan kerja di Pendidikan Tinggi yang o 81
lingkungan memiliki predikat Sistem °
Direktorat Jenderal Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pendidikan Tinggi Pemerintah minimal BB
[IKK 6.2] Predikat SAKIP
Sekretariat Direktorat Jenderal Predikat BB
Pendidikan Tinggi
. [IKK 7.1] Persentase satuan
£2tKa7I3el:/<l)T:I|2i?1I;i'tanya kerja di Direktorat Jenderal
) Pendidikan Tinggi dengan % 17
Anggaran satuan NP s
S Kategori Nilai Kinerja Anggaran
kerja di lingkungan .
. Sangat Baik
Direktorat Jenderal T —
Pendidikan Tinggi [IKK 7.2 Kategori Nilai Kinerja Kategori Baik
Anggaran atas Pelaksanaan
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RKA-K/L Sekretariat Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi

Dalam upaya mencapai kinerja yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja,
Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi mengelola sumber daya yang
cukup besar dan tersebar pada unit dan satuan kerja terkait. Sumber daya yang
dikelola oleh Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2025 secara

rinci dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Sumber Daya yang Dikelola berdasarkan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2025

1. | 7729 | Penyediaan Dana Bantuan Operasional 2.099.011.489.000
Perguruan Tinggi Negeri Akademik

2. | 7730 | Peningkatan Kualitas dan Kapasitas 133.742.460.000
Perguruan Tinggi Akademik
3. | 7734 | Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 100.196.335.000

Tugas Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan

Tiniii
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BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja

Dalam rangka meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan tata kelola pemerintahan
yang berorientasi hasil, Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, secara
konsisten menerapkan manajemen kinerja berupa perencanaan kinerja,
pelaksanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja dan evaluasi kinerja
sebagaimana digambarkan pada Gambar 1. Hal ini dilakukan agar kinerja
kementerian berubah dari cara pandang berorientasi proses atau kegiatan (process
oriented) menuju manajemen kinerja yang berorientasi hasil atau kinerja
(output/outcome oriented). Dengan demikian, hal-hal yang berkaitan dengan
kinerja seperti tujuan, sasaran, target, capaian, dan indikator kinerja menjadi titik

ukur yang diruuskan secara seksama, jelas, dan akurat dalam penetapannya.

" Pengendalicn
Kinerja

Perencanaan Pelaksanaan Capaian
Kinerja Kinerja Kinerja
Pengukuran ( EvalucsiKinerja |
Kinerja 5

Gambar 4 Manajemen Kinerja Berorientasi Hasil

Pengukuran kinerja menjadi salah satu alat untuk mendorong terciptanya
akuntabilitas kinerja. Pengukuran kinerja yang dilakukan secara berkala akan
menunjukkan seberapa besar kinerja manajerial yang dicapai, mengukur seberapa
optimal kinerja finansial organisasi, dan kinerja lainnya yang menjadi dasar
pengukuran akuntabilitas. Pengukuran tingkat capaian kinerja dilakukan dengan
cara membandingkan antara target kinerja yang telah ditetapkan dengan
realisasinya. Adapun rumus dalam menghitung persentase capaian adalah sebagai

berikut.
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. Realisasi
Persentase Capaian = x 100%

Rencana

Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan antara terget
pencapaian pada setiap indikator program yang telah ditetapkan dalam Perjanjian
Kinerja dengan realisasi capaian pada tahun berjalan. Dengan membandingkan
antara rencana dan realisasi, maka dapat diketahui persentase kinerja yang dicapai.
Ketercapaian tersebut lebih lanjut dapat dianalisis faktor penyebab keberhasilan
atau ketidakberhasilan, yang selanjutnya dapat dipetakan mnjadi strategi untuk
meningkatkan kinerja di masa yang akan datang.

Dalam mengukur capaian masing-masing indikator kinerja, dalam hal ini
Indikator Kinerja Kegiatan Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, secara
umum melalui data capaian kinerja dan pengukuran kondisi riil yang ada. Analisis
capaian masing-masing indikator kinerja diupayakan disampaikan secara rinci
dengan mendefinisikan alasan penetapan masing-masing IKU, cara mengukurnya,
penjelasan capaian kinerja yang membandingkan tidak hanya antara realisasi
kinerja dengan target yang ditetapkan, tetapi membandingkan dengan target pada
akhir periode renstra. Penjelasan capaian kinerja dilengkapi dengan data

pendukung berupa tabel, foto atau gambar, grafik, dan data pendukung lainnya.

Tabel 6 Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2025

[SK 1] [IKK 1.1] Persentase
Meningkatnya mahasiswa baru
layanan kelompok UKT | dan Il
p()e/ndidikan di PTNp % ! 20,21 288
tinggi yang
terjangkau
[SK 2] [IKK 2.1] Jumlah oL
Meningkatnya Perguruan Tinggi yang C . 53 53 100
e e . ; Tinggi
sarana dan difasilitasi peningkatan
14
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prasana kualitas sarana atau
pendidikan prasarananya
tinggi yang
merata
[SK 3] [IKK 3.1] Jumlah
Meningkatnya | perguruan tinggi yang
mutu dan difasilitasi peningkatan
relevansi SDM kualitas rumah sakit Perguruan 1 1 100
kesehatan pendidikannya Tinggi
melalui sistem
kesehatan
akademik
[SK 4] [IKK 4.1] Jumlah
Meningkatnya | perguruan tinggi vokasi
kualitas dan yang difasilitasi Perguruan
kuantitas sarana | peningkatan kualitas Tinggi 49 49 100
di perguruan sarana atau
tinggi vokasi prasarananya
[IKK 5.1] Jumlah
[SK 5] perguruan tinggi yang
Meningkatnya | difasilitasi peningkatan
kompetensi kualitas Pergurugn 5 5 100
. Tinggi
perguruan laboratoriumnya
tinggi berdasarkan
keunggulannya
[IKK 6.1] Persentase
[SK 6] satuan kerja di
Meningkatnya | Direktorat Jenderal
tata kelola Pendidikan Tinggi yang
SAKIP satuan memiliki predikat & 81 95,89 118
kerja di Sistem Akuntabilitas
lingkungan Kinerja Instansi
Direktorat Pemerintah minimal BB
Jenderal [IKK 6.2] Predikat SAKIP
Pendidikan Sekretariat Direktorat .
Tinggi Jenderal Pendidikan Predikat 5B A 125
Tinggi
[SK 7] [IKK 7.1] Persentase
Meningkatnya | satuan kerja di % 17 58,9 346
tata kelola Direktorat Jenderal
15




Kinerja Pendidikan Tinggi

Anggaran dengan Kategori Nilai

satuan kerja di | Kinerja Anggaran

lingkungan Sangat Baik

Direktorat [IKK 7.2] Kategori Nilai

Jenderal Kinerja Anggaran atas

Pendidikan Pelaksanaan RKA-K/L . . Sangat

Tinggi Sekretariat Direktorat Rategorl el Baigk 125
Jenderal Pendidikan
Tinggi

Sasaran Kegiatan 1: Meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang terjangkau

Indikator Kinerja Kegiatan 1.1. Persentase mahasiswa baru kelompok UKT | dan
Il di PTN

Sasaran meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang terjangkau diukur dengan
indikator persentase mahasiswa di PTN kelompok UKT | dan Il. Secara umum, untuk
sasaran meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang terjangkau dapat dicapai
dengan baik dengan persentase mahasiswa S1 di PTN kelompok UKT | dan Il sebesar

20,271 atau dengan persentase capaian sebesar 288%.

Uang Kuliah Tunggal (UKT) adalah biaya yang dikenakan kepada setiap Mahasiswa
untuk digunakan dalam proses pembelajaran Permendikbudristek Nomor 2 Tahun
2024 tentang Standar Satuan Biaya Operasional Pendidikan Tinggi pada Perguruan
Tinggi Negeri di Lingkungan Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi.
Besaran UKT terbagi paling sedikit dalam dua kelompok berikut:

1. Kelompok I, dengan besaran UKT paling tinggi Rp500.000; dan

2. Kelompok I, dengan besaran UKT Rp501.000 hingga Rp1.000.000
Penetapan kelompok besaran UKT dan Mahasiswa dilakukan dengan pertimbangan
kemampuan ekonomi:
1. Mahasiswa;
2. Orang tua mahasiswa; dan

3. Pihak lain yang membiayai mahasiswa
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Penetapan kemampuan ekonomi dilakukan berdasarkan pendapatan dan jumlah
tanggungan keluarga dari mahasiswa, orangtua mahasiswa, atau pihak lain yang
membiayai mahasiswa. Ketentuan mengenai tata cara penetapan kelompok besaran
UKT dan mahasiswa ditetapkan oleh pemimpin PTN. Untuk mendapatkan angka
Persentase mahasiswa baru di PTN kelompok UKT | dan Il diperoleh dengan
membandingkan jumlah mahasiswa baru program diploma dan program sarjana pada
PTN Akademik yang membayar UKT | dan UKT Il dengan jumlah seluruh mahasiswa
program baru diploma dan program sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri sebagai

berikut:

Tabel 7 Total Jumlah mahasiswa baru kelompok UKT | dan Il berdasarkan jenis perguruan tinggi

1 | PTN Satker 19.918 3.600 23.518
2 | PTN BLU 79.863 10918 90.781
3 | PTNBH 38.201 10.894 49.095

Persentase mahasiswa baru kelompok UKT | dan Il pada tahun 2025 adalah sebesar
20,21% atau dengan persentase capaian 288% nilai tersebut melebihi dari target
persentase mahasiswa baru kelompok UKT | dan Il sebesar 7%.
Beberapa kebijakan yang mendukung ketercapaian indikator persentase mahasiswa
baru kelompok UKT | dan Il diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penyaluran Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN) dan

2. bantuan pendanaan perguruan tinggi badan hukum (BPPTN BH)

3. PTN melakukan kerja sama dengan sumber-sumber pendanaan beasiswa lain

di luar pemerintah.
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Dalam pelaksanannya, tentu ada kendala dalam pencapaian indikator ini. Hal ini
terlihat dari belum semua PTN dapat memberlakukan kebijakan pembayaran UKT yang
berpihak kepada Kelompok | dan Kelompok Il. Beberapa kendala yang dihadapi
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Alokasi anggaran Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN) dan
Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Badan Hukum (BPPTN-BH) belum dapat
memenuhi Standar Satuan Biaya Operasional Pendidikan Tinggi (SSBOPT);

2. Alokasi anggaran Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN) setiap
mahasiswa hanya mampu memenuhi sebagian kecil dari Biaya Kuliah Tunggal;
dan

3. Kebijakan penetapan tarif UKT yang masih belum sempurna.

Untuk mengatasi kendala tersebut, perlu dibuat kebijakan dan strategi yang tepat agar
target kinerja dapat meningkat yaitu sebagai berikut:

1. Pengalokasian anggaran Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri
(BOPTN) dan Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Badan Hukum (BPPTN-BH)
sesuai kebutuhan PTN; dan

2. Penyempurnaan kebijakan terkait pengenaan tarif UKT.

Sasaran Kegiatan 2: Meningkatnya sarana dan prasarana pendidikan tinggi yang
merata

Indikator Kinerja Kegiatan 2.1. Jumlah Perguruan Tinggi yang difasilitasi
peningkatan kualitas sarana atau prasarananya

Sasaran meningkatnya sarana dan prasarana pendidikan tinggi yang merata diukur
dengan indikator jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas sarana
atau prasarananya melalui program revitalisasi perguruan tinggi negeri (PRPTN).
PRPTN 2025 adalah program lanjutan dari PRPTN tahun sebelumnya. Program
revitalisasi PTN akan dilakukan melalui pemenuhan dan peningkatan kualitas sarana
dan prasarana tridharma, pengembangan SDM, dan penguatan tata kelola internal.

PR-PTN memiliki 3 (tiga) skema, yaitu:
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1. Akselerasi Transformasi Perguruan Tinggi Negeri Satuan Kerja menjadi
Perguruan Tinggi Negeri Badan Layanan Umum melalui Pendampingan
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum

2. Akselerasi Transformasi Perguruan Tinggi Negeri Badan Layanan Umum
menjadi Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum

3. Penguatan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum

Seperti halnya pada tahun 2024, program ini diukur dari ketercapaian indikator kinerja
Program Revitalisasi Perguruan Tinggi Negeri (PR-PTN) Tahun 2025 mencakup
indikator kinerja utama (IKU) dan indikator kinerja khusus (IKK) yang disesuaikan
dengan masing-masing skema pendanaan. Selain itu, perguruan tinggi negeri (PTN)
pengusul diberikan fleksibilitas untuk menetapkan indikator kinerja tambahan lainnya
yang relevan, sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan program yang diusulkan,

guna memastikan ketercapaian tujuan dan dampak program secara optimal.

PRPTN 2025 dianggarkan dalam DIPA Setditjen Dikti dengan nilai pagu sebesar
Rp.408.285.490.000 dengan target capaian output sebanyak 53 PTN penerima.
Alokasi besaran pendanaan didasarkan pada kinerja program PRPTN tahun 2024,
skema (kelompok PTN), dan kualitas proposal tahun 2025. anggaran yang dapat

diajukan pada masing-masing skema adalah sebagai berikut:

- Skema 1 : maksimal Rp.5.000.000.000 (Lima milyar rupiah)
- Skema 2 : maksimal Rp.5.500.000.000 (Lima milyar lima ratus juta rupiah)
- Skema 3 : maksimal Rp.7.500.000.000 (Tujuh milyar lima ratus juta rupiah)

Proses seleksi PRPTN Tahun 2025 dilaksanakan dalam 3 tahap: seleksi administrasi,
evaluasi kualitas dan kelayakan proposal, verifikasi kelayakan, dan penerbitan DIPA
PTN. Kualitas dan kelayakan proposal yang diajukan oleh masing-masing perguruan
tinggi akan dievaluasi dan diverifikasi oleh tim evaluator yang ditunjuk dan ditetapkan
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi. Evaluasi kualitas dan verifikasi kelayakan dimaksudkan untuk memastikan

bahwa substansi program yang diajukan selaras dengan konsep Program Revitalisasi
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PTN dan sejalan dengan kondisi riil perguruan tinggi pengusul. Disamping itu,
kelayakan program dan rancangan anggaran yang diajukan dalam mengakselerasi

tranformasi PTN-Staker ke PTN-BLU atau PTN-BLU ke PTN-BH juga akan menjadi

bagian yang dievaluasi.

PTH Satker dan PTN BLU

Sosialisasi dan

Pinriuf}l;:fn Evaluasi Verifikasi dan Penerbitan
P Proposal Perbaikan Proposal DIPA PTHN
23 September-1 2-4 Oktober 2024 7-15 Oktober 2024 Awal Desember 2024

Oktober 2024

l R S

Penetapan Review APIP Pengadaan
Alokasi Anggaran dan telaah DIA Pra DIPA
(Penyusunan 16-25 Oktober 2024 Desember 2024
RKAKL)

5-8 Oktober 2024

Gambar Jadwal pelaksanaan Program Revitalisasi PTM-5atker dan BLU

PTN BH
Verifikasi dan Pengadaan Pra Tahun
Penyusunan Proposal Perbaikan Proposal Anggaran
30 Oktober- Desember 2024

23 September-

15 Oktober 2024 10 November 2024

Evaluasi Proposal Kentrak Pelaksanaan Program
16-27 Oktober 2024 30 Movember 2024 Januari -
Desember 2025

Gambar Jadwal pelaksanaan Program Revitalisasi PTN-BH
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Berikut beberapa kegiatan yang dilaksanakan dari Program Revitalisasi Perguruan

Tinggi Negeri (PRPTN) Tahun 2025.
Universitas Lambung Mangkurat

- Memiliki pusat lab terpadu untuk riset dan layanan analisis, dan telah
tersertifikasi.

- program ini telah berhasil meningkatkan kapasitas SDM yang ditunjukkan
dengan jumlah SDM yang tersertifikasi BNSP mencapai 34 orang.

- Pendapatan ULM pun menunjukkan perkembangan yang positif, pendapatan

kotor universitas dari aktivitas non pendidikan mencapai 167 miliar rupiah

Sep 24,2024 12:11:17 PM S Sep 24, 2024 12:10:41 PM
Banjarbaru Selatan, Banjarbaru City 7071'4 | ; = Banjarbaru Selatan, Banjarbaru City 70714
i X Indonesia

Gambar 5 pelaksanaan kegiatan PRPTN di Universitas Lambung Mangkurat
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Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Pencapaian utama berupa pelaksanaan berbagai pelatihan dan sertifikasi bagi

dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa;

- Program unggulan Pelatihan & Sertifikasi Certified Procurement Specialist
(CPSP), Pelatihan Verifikasi & Validasi Metode Uji Laboratorium, Pelatihan Cloud
Engineer Expert;

- Hasil lahirnya tenaga profesional yang siap menghadapi tantangan era digital
dan globalisasi;

- Fokus program tidak hanya pengembangan individu, tetapi juga penguatan
ekosistem pendidikan di UNTIRTA; serta

- Dukungan fasilitas penyediaan sarana pelatihan modern dan berbasis

teknologi.

Hove Weblmits JALANG Agpdew Pads

\

:.\.ﬂ\‘ !
N
Sistem Pembelajaran

Daring -

arg

Gambar 6 pelaksanaan kegiatan PRPTN di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Institut Teknologi Bacharuddin Jusuf Habibie

- Pencapaian signifikan PRPTN 2024 berhasil mendukung transformasi kampus
menuju status PTN-BLU.
- Komitmen ITH bertekad menjadi institusi pendidikan tinggi berbasis teknologi

yang unggul dan inovatif.
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Sebagai bentuk pengawasan dan untuk melihat kemajuan pelaksanaan PRPTN di
perguruan tinggi negeri akademik, Setditjen Dikti telah melaksanakan monitoring
dan evaluasi (monev) terhadap 53 perguruan tinggi negeri akademik penerima
PRPTN. Dan sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan PRPTN, perguruan
tinggi penerima wajib menyampaikan laporan akhir pelaksanaan PRPTN 2025

berdasarkan pelaksanaan program per 15 Desember 2025.
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Sasaran Kegiatan 3: Meningkatnya mutu dan relevansi SDM kesehatan melalui
sistem kesehatan akademik

Indikator Kinerja Kegiatan 3.1 Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi
peningkatan kualitas rumah sakit pendidikannya

Pelaksanaan peningkatan kualitas sarana dan prasarana melalui bantuan
operasional rumah sakit pendidikan yang bersumber dari BOPTN pada Tahun 2025
dilaksanakan di Universitas Mataram. Bantuan tersebut difokuskan pada
pemenuhan kebutuhan operasional rumah sakit pendidikan, khususnya pengadaan
alat kesehatan sekali pakai serta formularium rumah sakit yang digunakan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran klinik mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Mataram, sekaligus menunjang penyelenggaraan pelayanan kesehatan

kepada masyarakat.

Pada Triwulan | Tahun 2025, pelaksanaan kegiatan belum berjalan secara optimal.
Hal ini disebabkan oleh adanya kebijakan efisiensi anggaran sebagaimana diatur
dalam Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Anggaran, yang
berdampak pada tertundanya realisasi anggaran, termasuk anggaran yang
bersumber dari BOPTN. Seiring dengan dibukanya kembali operasional rumah sakit
sejak awal Triwulan 1l Tahun 2025, pelaksanaan kegiatan mulai berjalan secara
bertahap. Realisasi belanja bahan habis pakai dan alat medis telah dilakukan dan
dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran klinik mahasiswa serta

pelayanan rumah sakit.

Selain kendala kebijakan anggaran, pelaksanaan operasional rumah sakit juga
menghadapi tantangan berupa proses pembangunan (revitalisasi) sarana dan
prasarana yang sedang berlangsung, serta kondisi overload pasien. Kondisi tersebut
berdampak pada keterbatasan ruang dan fasilitas layanan, sehingga diperlukan
penyesuaian dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran klinik. Untuk menjaga
keberlangsungan pembelajaran dan pelayanan, dilakukan pengaturan ulang rotasi

mahasiswa serta pemanfaatan fasilitas rumah sakit jejaring.
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Sebagai tindak lanjut, diperlukan dukungan kebijakan berupa rekomposisi dan
relaksasi anggaran, khususnya pada alokasi dana BOPTN, agar pelaksanaan
operasional rumah sakit pendidikan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
Selain itu, penguatan koordinasi dalam penjadwalan ulang rotasi mahasiswa serta
optimalisasi pemanfaatan fasilitas rumah sakit jejaring menjadi langkah strategis
untuk memastikan pencapaian kinerja pembelajaran klinik dan pelayanan kesehatan

sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Sasaran Kegiatan 4: Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana di perguruan
tinggi vokasi

Indikator Kinerja Kegiatan 4.1. Jumlah perguruan tinggi vokasi yang
difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau prasarananya

Sasaran Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana di perguruan tinggi vokasi
diukur dengan indikator kinerja jumlah perguruan tinggi vokasi yang difasilitasi
peningkatan kualitas sarana atau prasarananya melalui program revitalisasi
perguruan tinggi vokasi tahun 2025. Program Revitalisasi Perguruan Tinggi Negeri
Vokasi (PRPTNV) mendorong dan memfasilitasi PTNV untuk memberikan dampak
nyata melalui solusi atas permasalahan masyarakat dan dunia kerja, termasuk
UMKM. Kurikulum dirancang berbasis kebutuhan tersebut, dengan produk
pembelajaran, kepakaran, dan layanan teknis sebagai nilai kontribusi PTNV.
Program ini memfasilitasi hilirisasi hasil pembelajaran dan kepakaran agar

berdampak langsung bagi dunia kerja dan UMKM.

Tujuan Program adalah untuk mengoptimalkan kapasitas dan kontribusi perguruan
tinggi vokasi dalam menyelesaikan permasalahan bangsa melalui pelaksanaan tri

dharma, secara khusus meliputi:

a. Menguatkan pendidikan tinggi vokasi sebagai pusat solusi nyata bagi
masyarakat;
b. Membangun model perguruan tinggi vokasi berdampak dengan terjalinnya

kerja sama yang erat dengan industri dan/atau pengguna lulusan;
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c. Peningkatan kapasitas dan tata kelola dalam melaksanakan Tri Dharma
Perguruan Tinggi mewujudkan PTNV berdampak;

d. Penguatan kapasitas kemitraan PTNV yang saling menguntungkan dan
berkelanjutan dengan industri skala kecil, menengah dan besar;

e. Memfasilitasi PTNV untuk menghilirisasi riset terapan, pusat inovasi dan
kepakaran sebagai kontribusi nyata;

f. Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) secara berkelanjutan melalui
pembelajaran berdampak dan tri dharma yang mampu mendukung tercapainya
visi dan misi perguruan tinggi melalui peningkatan prasarana untuk

berkontribusi nyata.

Program Revitalisasi Perguruan Tinggi Negeri Vokasi Tahun 2025 (PRPTNV-2025)
mencakup ruang lingkup atas seluruh kegiatan untuk mencapai tujuan program diatas,
antara lain: meningkatkan Relevansi Pembelajaran; menguatkan Hilirisasi Inovasi dan

Kepakaran; dan meningkatkan Tata Kelola Kemitraan.

Terkait pendanaan program, setiap perguruan tinggi negeri vokasi (PTNV) hanya dapat
mengusulkan 1 (satu) proposal program PRPTNV-2025. Besaran dana yang dapat
diusulkan berdasarkan program solusi yang dirancang dengan ruang lingkup diatas.
Serta memperhatikan kelayakan berdasarkan kapasitas, waktu dan luaran. Proposal
dievaluasi oleh tim reviewer yang ditunjuk oleh Kemdiktisaintek. Ketentuan usulan

disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 8 Ketentuan Proposal Usulan PRPTNV

Politeknik Negeri — Badan Rp 2.000.0000,- 12,5% dari dana
Layanan Umum (BLU) (dua milyar rupiah) yang disetujui.

Rp 1.500.0000,-

Politeknik Negeri — 10% dari dana

2 Sat cer t (satu milyar lima ratus juta disetuiu
atuan kerja (satker) rupiah) yang disetujui
aceuliCulines Rp 1.000.0000,- 7,5% dari dana

3 | Negeri — Satuan Kerja . . o
(satu milyar rupiah) yang disetujui

(satker)
PRPTNV 2025 dianggarkan dalam DIPA setditien dengan nilai pagu sebesar

Rp.70.761.681.640 dengan target capaian output sebanyak 49 perguruan tinggi
negeri vokasi. Dalam pelaksanaanya dikarenakan adanya efisiensi anggaran sesuai
inpres No. 1 tahun 2025 mengakibatkan keterlambatan pelaksanaan program. Pada
akhir September 2025 anggaran PRPTN Vokasi telah direalokasi pada DIPA masing-
masing satuan kerja, sehingga pelaksanaannya baru bisa dimulai pada awal Bulan

Oktober 2025.

Dengan alasan efisiensi anggaran tersebut, terdapat dua (2) perguruan tinggi yang
tidak mengajukan proposal pendanaan PRPTNV. Selain itu juga terdapat dua (2)

perguruan tinggi yang mengundurkan diri saat verifikasi kelayakan.

Berikut beberapa kegiatan yang dilaksanakan dari Program Revitalisasi Perguruan

Tinggi Negeri Vokasi (PRPTNV) Tahun 2025.
Politeknik Negeri Jember

- Pengadaan peralatan penunjang proses produksi pakan ternak sebagai upaya
strategis untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi produksi Teaching Factory
(TEFA) Pakan Ternak

- Peningkatan kuantitas, kualitas, dan kontinuitas produksi melalui perbaikan

peralatan produksi serta penguatan branding produk pakan ternak
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- Peningkatan kompetensi dengan pelatihan sertifikasi kompetensi pada

berbagai skema (skema Formulator Pakan, Supervisor Pakan Ternak, Budidaya,

dan Operator Pencampur Pakan)

. DAN OPERATOR PENCAMPUR PAKA
DENGANPOLITEKNIK IMEm JEMBER

- -

Bogor, 22 Oktober2025
LSP Peternakan Indanesia

"1;1 p— =

Gambar 8 Pelaksanaan kegiatan PRPTNV Politeknik Negeri Jember 2625

Politeknik Manufaktur Negeri Bandung

- Program Penguatan Dukungan Produksi Mesin CNC diarahkan untuk
meningkatkan kapasitas, kapabilitas, dan standar mutu proses manufaktur
mesin CNC tipe KHD agar siap diproduksi secara berkelanjutan dalam skala

teaching factory dan komersial
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- Program Peningkatan Kapasitas Pengembangan (R&D) Mesin CNC dan
Sistem Kendali difokuskan pada penguatan kemampuan institusi dalam
menguasai teknologi inti mesin CNC, khususnya pada aspek perancangan

lanjutan, reverse engineering, serta pengembangan sistem kendali berbasis

teknologi dalam negeri
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Gambar 9 Pelaksanaan kegiatan PRPTNV POLMAN Bandung 2025

Sebagai bentuk pengawasaan dan untuk melihat kemajuan pelaksanaan PRPTNV,
Setditjen dikti telah melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap 45 perguruan
tinggi penerima PRPTNV. Mengingat keterbatasan waktu dan anggaran, setditjen
dikti tidak secara langsung melakukan monev ke perguruan tinggi, namun
menyusun panduan pelaporan PRPTNV sebagai acuan dalam pelaporan program

masing-masing PTNV penerima.

Sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan PRPTNV 2025, perguruan tinggi
wajib menyampaikan laporan akhir pelaksanaan PRPTNV 2025 berdasarkan

pelaksanaan program per 31 Desember 2025.
Kendala permasalahan dalam pelaksanaan PRPTNV:

1. Pada pelaksanaan Program Revitalisasi Perguruan Tinggi Negeri Vokasi
(PRPTNV), terdapat dua perguruan tinggi vokasi yang tidak mengajukan
proposal serta dua perguruan tinggi vokasi yang mengundurkan diri pada
tahap verifikasi kelayakan, sehingga berdampak pada optimalisasi
pemanfaatan alokasi program.

2. Spesifikasi teknis beberapa peralatan yang diusulkan masih memerlukan
penyesuaian agar selaras dengan kebutuhan pembelajaran praktik serta

kegiatan produksi dalam Teaching Factory (TEFA).
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3. Keterbatasan referensi dan acuan standar yang secara spesifik mengatur tata
kelola kemitraan strategis berbasis TEFA, yang berdampak pada lamanya

proses perumusan dan finalisasi dokumen kemitraan.
Dalam mengatasi kendala permasalahan dilakukan upaya sebagai berikut:

1. Melakukan penyesuaian dan penyempurnaan dokumen panduan pelaksanaan
Program PRPTNV, serta melaksanakan kegiatan persamaan persepsi bagi
evaluator proposal dan tim verifikasi kelayakan.

2. Melaksanakan klarifikasi spesifikasi dan konsultasi teknis dengan pihak vendor,
guna memastikan kesesuaian peralatan dengan kebutuhan pembelajaran
praktik dan operasional TEFA, termasuk dukungan terhadap kegiatan produksi.

3. Melakukan pengumpulan, pengkajian, dan benchmarking dokumen tata kelola
kemitraan TEFA dari berbagai institusi pendidikan vokasi, sebagai dasar
penyusunan acuan tata kelola kemitraan strategis yang lebih sistematis,

terstandar, dan aplikatif.

Sasaran Kegiatan 5: Meningkatnya kompetensi perguruan tinggi

Indikator Kinerja Kegiatan 5.1 Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi
peningkatan kualitas laboratoriumnya berdasarkan keunggulannya

Sasaran meningkatnya kompetensi perguruan tinggi diukur dengan indikator jumlah
perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas laboratoriumnya berdasarkan

keunggulannya melalui Program Pusat Unggulan Antar Perguruan Tinggi (PUAPT).

Perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas laboratorium melalui Program
Pusat Unggulan Antar Perguruan Tinggi (PUAPT) tidak dapat dilaksanakan pada Tahun
2025 karena adanya penyesuaian program prioritas Kemdiktisaintek menindaklanjuti
adanya Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025. Meskipun demikian, Setditjen Dikti telah
memastikan keberlanjutan Program PUAPT yang telah dilakukan pada Tahun 2024

melalui Laporan Keberlanjutan Pusat Unggulan Antar Perguruan Tinggi (PUA-PT)
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Tahun 2025 dari lima PTN BH yang menjalankan program tersebut, yaitu Institut
Pertanian Bogor, Institut Teknologi Bandung, Universitas Airlangga, Universitas Gadjah
Mada, dan Universitas Indonesia. Secara umum pelaksanaan program tetap berlanjut
dengan menggunakan anggaran masing-masing PTN dan memaksimalkan

penggunaan sarana/prasarana hasil Program PUAPT pada Tahun 2024.

Tujuan umum pengembangan PUAPT adalah untuk meningkatkan daya saing nasional

dalam menghadapi isu-isu strategis yang berkaitan dengan perubahan iklim.
Tujuan Khusus:

1. Mengembangkan Pusat Unggulan (CoE) pada sektor-sektor prioritas yang
berkaitan dengan perubahan iklim.

2. Mendorong PT terpilih untuk menjadi pelopor dalam pengembangan sektor
terpilih serta memperoleh pengakuan nasional dan internasional.

3. Mengembangkan PT terpilih agar berperan sebagai rujukan nasional dalam
berbagai kegiatan yang terkait dengan sektor prioritas yang dipilih

4. Mengembangkan kemitraan yang sinergis dan berkelanjutan dengan berbagai

pihak (internasional)
Desain Program PUAPT

1. PUAPT memfasilitasi PTNBH terpilih ( Ul, UGM, ITB, UNAIR, IPB) untuk menjadi
pusat unggulan pada sektor prioritas sesuai roadmap riset dan
pengembangan.

2. Mendorong hilirisasi riset melalui produk dan aktivitas di bidang prioritas.

3. Mengembangkan kemitraan ekternal (nasional & internasional) dalam konteks
perubahan iklim dan ekonomi hijau.

4. Proposal rencana implementasi 3 tahun (2024-2026) wajib disusun oleh
penerima program.

5. Pengembangan kapasitas kelembagaan untuk menjamin keberlanjutan

finansial melalui kemitraan strategis.
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6. Menargetkan daya saing global menuju World Class University (WCU)

Sektor Prioritas PUAPT

Conservation New and Disaster
Energy Food Health )
= and Green ) Renewable Risk
Transition security Autonomy .
Economy Energy Reduction
N
Ul

Pelaksanaan PUAPT 2025

Universitas Indonesia

1. Menjadi pusat riset Net Zero berskala nasional dan internasional Sebagai
rujukan utama pengembangan teknologi dekarbonisasi, energi bersih, dan
solusi transisi energi Indonesia

2. Terbentuknya infrastruktur laboratorium riset maju Fasilitas mutakhir
berstandar global yang berfungsi sebagai shared research platform antar-
perguruan tinggi dan industri.

3. Lonjakan kinerja riset dan kolaborasi strategis Peningkatan signifikan

publikasi bereputasi, paten, kontrak industri, serta jejaring kemitraan nasional

dan internasional.

y 2 ;
Figld Emission-Scanning Electron Mitroscope-

Energy Dispersive X-Ray (FE-SEM-ERX BAPRO Dynamometer

Analytical Laboratory, FT UT, Depok EV Testing Laboratory, FT U], Depok
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TEKNIK

......

Tunaple tight Soaree
Solar PV Laboratory, FT UL Depok Biitnsi Konservasi dan Lingkungan, FMIPA UK, Depok

Gambar 10 Pelaksanaan PUAPT Ul Tahun 2025

Universitas Gadjah Mada

1. Fokus pada ketahanan pangan

a. PUAPT telah menghasilkan 139 publikasi yang terindeks Scopus dan 22 paten,
menunjukkan kontribusi signifikan dalam bidang riset dan inovasi teknologi di
sektor ketahanan pangan.

b. Program ini berhasil menghasilkan pendapatan sebesar Rp15,6 miliar, yang
mencerminkan keberhasilan dalam komersialisasi penelitian dan aplikasi
teknologi yang dikembangkan oleh PUAPT.

¢. PUAPT menjalin 57 kolaborasi internasional, melibatkan 144 mahasiswa asing
dan 61 visiting professors, yang mendukung pertukaran pengetahuan dan
penelitian global dalam bidang ketahanan pangan.

d. Dalam rangka mendukung ketahanan pangan, PUAPT berhasil
mengembangkan pupuk organik yang kini memiliki nilai komersial mencapai
Rp800 juta, serta varietas padi Gamagora 7 yang terbukti unggul dalam
produktivitas dan ketahanan terhadap hama.

e. Sebagai bagian dari pengembangan SDM, PUAPT menyelenggarakan program
magang antar-PT yang melibatkan 83 mahasiswa dari 15 perguruan tinggi,
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman
praktis di bidang penelitian dan inovasi pangan.

2. Fokus pada kemandirian kesehatan

a. PUAPT di bidang Kemandirian Kesehatan telah menghasilkan 226 publikasi
yang terindeks di Scopus dan 4 paten, mencerminkan kontribusi riset yang
mendalam dalam bidang kesehatan, terutama di bidang bioteknologi dan
pengembangan terapi.

b. Program ini berhasil menghasilkan pendapatan sebesar Rp3 miliar, yang
merupakan hasil dari komersialisasi inovasi kesehatan yang telah diterapkan di
berbagai sektor, mulai dari penelitian hingga aplikasi produk.
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c. PUAPT telah menjalin 137 kolaborasi internasional yang melibatkan 48
mahasiswa asing dan 27 visiting professors, memperkaya penelitian dan
pertukaran pengetahuan dalam bidang kesehatan di tingkat global.

d. Beberapa inovasi utama yang dikembangkan adalah postbiotik lokal yang
mendukung keseimbangan mikrobiota, pepton halal untuk aplikasi di industri
kesehatan, serta riset stem cell veteriner yang berpotensi mengubah cara
pengobatan hewan dengan pendekatan regeneratif.

- _.gu,} J M
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Gambar 11 Pelaksanaan PUAPT UGM Tahun 2025
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Sasaran Kegiatan 6: Meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di
lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2025 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang
selanjutnya disingkat SAKIP adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat,
dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran,
pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada
instansi  pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan
kinerja instansi pemerintah. Secara umum untuk sasaran meningkatnya tata kelola
SAKIP Satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi, dapat dikategorikan baik

dengan tercapainya target seluruh indikator kinerja.

Indikator Kinerja Kegiatan 6.1. Persentase satuan kerja di Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi yang memiliki predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah minimal BB

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2025 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, yang dimaksud dengan Akuntabilitas Kinerja adalah
perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan program dan
kegiatan yang telah diamanatkan para pemangku kepentingan dalam rangka
mencapai misi organisasi secara terukur dengan sasaran/target Kinerja yang telah

ditetapkan melalui laporan Kinerja instansi pemerintah yang disusun secara periodik

Upaya penguatan akuntabilitas kinerja dilaksanakan dengan penerapan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), yaitu rangkaian sistematik
dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan
dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan
pelaporan kinerja pada instansi pemerintah. Penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah (SAKIP) di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi mengacu
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kepada Permendiktisaintek Nomor 58 Tahun 2025 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi.

Gambar 12 Rekapitulasi Hasil Evaluasi SAKIP Tahun 2025

Pada tahun 2025, dari 146 satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi yang telah dievaluasi oleh Kementerian, terdapat 15 satuan
kerja atau 10% mendapatkan nilai AA (sangat memuaskan), 102 satuan kerja atau
69% mendapatkan nilai A (memuaskan), 23 satuan kerja atau 15% mendapatkan
nilai BB (sangat baik), 5 satuan kerja atau 3% mendapatkan nilai B (baik) dan 1

satuan kerja atau 0,6 % mendapatkan nilai CC .

Berdasarkan data tersebut, persentase Satker di Ditjen Pendidikan Tinggi yang
memiliki Predikat SAKIP minimal BB sebesar 95,8 % atau dengan persentase capaian

117,2 %.
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Indikator Kinerja Kegiatan 6.2. Predikat SAKIP Sekretariat Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi

Pada tahun 2025, target untuk pencapaian predikat SAKIP Sekretariat Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi adalah A dari target BB pada tahun yang sama. Target
BB dicapai apabila kinerja pada indikator tersebut memiliki nilai di atas 79. Pada
pelaksanaannya, Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi mendapat
Predikat A. Adapun beberapa hal yang telah dilakukan oleh Setditjen Dikti dalam
hal pemenuhan predikat SAKIP adalah:

1. Penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 pada Sekretariat Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi

2. Penyusunan Rencana Aksi Tahun 2025 pada Sekretariat Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi

3. Pengukuran Kinerja Triwulan | - Triwulan IV pada Sekretariat Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi

4. Tindak Lanjut atas Hasil Evaluasi Tahun 2024 pada Sekretariat Direktorat

Jenderal Pendidikan Tinggi

5. Evaluasi SAKIP baik secara mandiri maupun oleh evaluator (Inspektorat

Jenderal) pada Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi telah dilakukan

6. Predikat SAKIP pada Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
mendapatkan nilai predikat A.

Sasaran Kegiatan 7: Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja
di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

Tata kelola kinerja anggaran satuan kerja (satker) adalah serangkaian proses
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi penggunaan anggaran belanja
negara (DIPA) yang berfokus pada efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas. Instrumen
utamanya adalah Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang memotret
kualitas belanja dari sisi penyerapan, kepatuhan, dan hasil
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Indikator Kinerja Kegiatan 7.1. Persentase satuan kerja di Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi dengan Kategori Nilai Kinerja Anggaran Sangat Baik

satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dengan kategori nilai
kinerja Anggaran sangat baik diperoleh melalui penilaian pada akhir tahun
anggaran. Nilai Kinerja Anggaran tingkat Satker dihitung dengan menjumlahkan
hasil perkalian antara capaian setiap indikator dengan bobot masing-masing

indikator.

Nilai kinerja perencanaan anggaran dikelompokkan ke dalam kategori sebagai

berikut:

1. Kategori Sangat Baik, untuk nilai kinerja perencanaan anggaran lebih dari 90
(Sembilan puluh).

2. Kategori Baik, untuk nilai kinerja perencanaan anggaran lebih dari 80 (delapan
puluh) sampai dengan 90 (sembilan puluh).

3. Kategori Cukup, untuk nilai kinerja perencanaan anggaran lebih dari 60 (enam
puluh) sampai dengan 80 (delapan puluh).

4. Kategori Kurang, untuk nilai kinerja perencanaan anggaran lebih dari 50
(limapuluh) sampai dengan 60 (enam puluh).

5. Kategori Sangat Kurang, untuk nilai kinerja perencanaan anggaran sampai
dengan 50 (lima puluh).

Pada tahun 2025, satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dengan

Kategori Nilai Kinerja Anggaran sangat Baik sejumlah 58,9% dari target 17% pada

tahun yang sama. Atau setara dengan 341,1% dalam hal capaian Persentase Satuan

Kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dengan Kategori Nilai Kinerja

Anggaran sangat Baik.

Indikator Kinerja Kegiatan 7.2. Kategori Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

Pada tahun 2025, Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi mendapatkan

kategori sangat baik. Predikat baik ini diperoleh karena beberapa hal yang sudah

39
Laporan Kinerja Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 2025



dilakukan oleh Setditjen Dikti yang mendukung baiknya nilai NKA yang di

antaranya:

1. Pengimplementasian RO SBKU yang menyebabkan nilai kinerja perencanaan
(EKA) menjadi optimal yang selanjutnya berimplikasi pada nilai kinerja
anggaran (NKA) secara keseluruhan.

2. Pelaporan rincian output pada Aplikasi SAKTI yang dilakukan sesuai dengan
ketentuan

3. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi atas nilai EKA dan IKPA yang dilakukan
secara berkala oleh Bagian Perencanaan dan Bagian Keuangan Setditjen Dikti

4. Optimalisasi pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung ketercapiaan
target sehingga target yang ditentukan tercapai pada akhir tahun anggaran.
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B. Realisasi Anggaran

1. Capaian Anggaran

Pagu Setditjen Dikti dalam DIPA 2025 yang digunakan untuk mendukung pencapaian
sasaran sebagaimana ditetapkan dalam penetapan kinerja tahun 2025 sebesar

Rp2.332.950.284.000.

Dari pagu anggaran Rp2.332.950.284.000 yang dianggarkan untuk mencapai target
yang ditetapkan berhasil terserap sebesar 2.330.410.154.544 sehingga persentase
daya serap anggaran Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi sampai 31

Desember 2025 adalah sebesar 99,89%.

Dari sisi jenis belanja realisasi Setditjen Diktiristek tahun 2025 untuk belanja pegawai
persentase realisasi anggaran sebesar 95,55%, belanja barang sebesar 99,95%, dan

belanja modal sebesar 99,98%.

Tabel 9 Realisasi Anggaran per Jenis Belanja

No. BEEXI[I\]SJ A PAGU REALISASI %
1 B. Pegawai 22.222.850.000 20.789.409.414 | 95,55
2 | B.Barang 2.310.109.844.000 2.309.003.266.640 | 99,95
3 | B. Modal 617.590.000 617.478.490 | 99,98

2.332.950.284.000 2.330.410.154.544

Secara umum realisasi anggaran Setditjen Diktiristek tahun 2025 untuk mencapai

sasaran kegiatan sudah tercapai dengan baik.
2. Efisiensi Anggaran

Dalam rangka melaksanakan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang
efisiensi belanja dalam pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara,
Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melakukan penyesuaian dan

pengendalian anggaran. Kebijakan efisiensi ini diarahkan untuk memastikan
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bahwa penggunaan anggaran tetap fokus pada prioritas program yang

berdampak langsung terhadap pencapaian kinerja organisasi.

Implementasi efisiensi anggaran dilakukan melalui penajaman perencanaan
kegiatan, pengurangan belanja yang bersifat pendukung dan kurang berdampak
langsung, serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Kegiatan
yang bersifat seremonial, perjalanan dinas yang tidak esensial, serta belanja
operasional tertentu disesuaikan tanpa mengganggu pelaksanaan tugas dan
fungsi utama organisasi. Di sisi lain, anggaran tetap diarahkan untuk mendukung
program prioritas, layanan strategis, serta kegiatan yang memiliki kontribusi

signifikan terhadap capaian kinerja Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

Melalui penerapan kebijakan efisiensi anggaran ini, Setditjen Dikti berkomitmen
untuk mewujudkan pengelolaan anggaran yang lebih efektif, efisien, dan
akuntabel. Efisiensi tidak hanya dipandang sebagai pengurangan anggaran,
tetapi sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas belanja agar lebih tepat
sasaran dan berorientasi hasil. Dengan demikian, pelaksanaan Inpres Nomor 1
Tahun 2025 diharapkan dapat memperkuat tata kelola keuangan dan

mendukung pencapaian kinerja organisasi secara berkelanjutan.
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C.

Inovasi, Penghargaan, dan Program Crosscutting/Collaborative

1.

Inovasi

Dalam rangka meningkatkan efektivitas tata kelola, akuntabilitas, dan
transparansi pelaksanaan program dan kegiatan di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
mengembangkan Sistem Monitoring dan Evaluasi Internal (SIMONEVIN)
sebagai platform terintegrasi berbasis teknologi informasi.

(https://simonevin.kemdiktisaintek.go.id/)

SIMONEVIN dikembangkan untuk mendukung proses pemantauan, evaluasi,
dan pelaporan kinerja program dan kegiatan secara sistematis, real time, dan
berbasis data. Melalui SIMONEVIN, Setditjen Pendidikan Tinggi berupaya
mengintegrasikan data perencanaan, pelaksanaan, capaian output dan
outcome ke dalam satu sistem yang mudah diakses dan dianalisis. Hal ini
memungkinkan pimpinan memperoleh informasi kinerja secara cepat, akurat,
dan komprehensif.

Pengembangan SIMONEVIN juga diarahkan untuk memperkuat fungsi
monitoring dan evaluasi internal, meningkatkan kualitas pelaporan kinerja. Ke
depan, pengembangan SIMONEVIN akan terus disempurnakan melalui

peningkatan integrasi dengan sistem lain yang relevan.

@ PAONEVIN D Dashboard £ 2026 o ExwstEsiont
Dashboard Semua Jens Pregram
Sekretariat Ditjen Dikti Dit. Pembelajaran & Dit. Kelembagaan [693439] Dit. Sumber Daya [693440]
[693371] Kemahasiswaan [693438]
TOTAL PROGRAM TOTAL PROGRAM
TOIAL PROGRAM TOIAL PROGRAM 0 o

2, Sekretariat itjen Dikti

Gambar 13 Tangkapan layar Dashboard SiMonevin
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2. Penghargaan

Pada tahun 2025, Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi belum
memperoleh penghargaan di tingkat internal maupun eksternal. Hal ini
disebabkan oleh masih berlangsungnya masa transisi kelembagaan di
lingkungan Kementerian, yang berdampak pada penyesuaian struktur organisasi,
tugas dan fungsi, serta sistem kerja. Pada periode tersebut, fokus utama
organisasi diarahkan pada penataan dan penguatan sumber daya manusia,
khususnya penyesuaian penempatan pegawai pada masing-masing unit kerja
agar selaras dengan kebutuhan organisasi dan kebijakan kementerian yang baru.
Upaya ini dilakukan sebagai langkah strategis untuk memastikan
keberlangsungan pelaksanaan tugas dan fungsi secara efektif serta sebagai

fondasi bagi peningkatan kinerja organisasi ke depan.

Dengan selesainya masa transisi dan penataan pegawai tersebut, diharapkan
pada periode selanjutnya Setditien Dikti dapat lebih optimal dalam
meningkatkan kinerja, inovasi, dan partisipasi dalam pelaksanaan tugas dan

tanggung jawab masing-masing unit kerja.

3. Program Crosscutting/Collaborative

Dalam upaya meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan tinggi,
Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Setditjen Dikti) menjalin kerja
sama lintas unit dengan Direktorat Sumber Daya melalui pendekatan
crosscutting/collaborative. Kolaborasi ini dilakukan untuk memastikan program-
program strategis di lingkungan Ditjen Dikti, khususnya yang menyasar
Perguruan Tinggi Negeri (PTN), dapat dilaksanakan secara terkoordinasi dan

saling mendukung sejak tahap perencanaan hingga evaluasi.

Dalam pelaksanaannya, Setditjen Dikti dan Direktorat Sumber Daya berbagi
peran sesuai dengan fungsi masing-masing. Setditjen Dikti mendukung
kelancaran program melalui koordinasi, fasilitasi administrasi, serta dukungan

perencanaan dan penganggaran. Di sisi lain, Direktorat Sumber Daya berperan
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penting dalam aspek teknis dan substansi, terutama dalam melakukan verifikasi
kelayakan pada aspek kebutuhan sarana dan prasarana sesuai standar, serta

melaksanakan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan di lapangan.

Kolaborasi ini tercermin dalam pelaksanaan Program Revitalisasi Perguruan
Tinggi Negeri (PRPTN) dan Program Revitalisasi Perguruan Tinggi Negeri Vokasi
(PRPTNV). Melalui kerja bersama ini, proses pelaksanaan program menjadi lebih
terarah, risiko tumpang tindih dapat diminimalkan, dan hasil yang dicapai

diharapkan lebih tepat sasaran.
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BAB IV PENUTUP

Laporan Kinerja Setditjen Diktiristek Tahun 2025 ini menyajikan informasi atas hasil-
hasil kinerja yang dicapai periode Tahun Anggaran 2025 secara menyeluruh. Berbagai
keberhasilan maupun kekurangan sebagaimana tercermin dalam capaian kinerja
Indikator Kinerja Utama, telah tergambarkan secara rinci pada tabel, gambar dan

uraian penjelasan diatas.

Meskipun secara umum semua indikator kinerja telah tercapai namun beberapa

kendala dalam rangka pencapaian kinerja masih ditemukan diantaranya:

1. Alokasi anggaran Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN)
dan Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (BPPTN-
BH) belum sepenuhnya memenuhi Standar Satuan Biaya Operasional
Pendidikan Tinggi (SSBOPT).

2. Kebijakan penetapan tarif Uang Kuliah Tunggal (UKT) masih memerlukan
penyempurnaan.

3. Sebagian dokumen pendukung Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) belum tersedia sebagai dampak dari masa transisi
kementerian.

4. Masih terbatasnya pemahaman satuan kerja terhadap implementasi SAKIP,
yang mengakibatkan adanya sejumlah temuan pada komponen-komponen

SAKIP.

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan

dilakukan ke depan antara lain:

1. Pengalokasian anggaran Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri
(BOPTN) dan Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum
(BPPTN-BH) yang lebih sesuai dengan kebutuhan riil Perguruan Tinggi
Negeri.
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2. Penyempurnaan kebijakan terkait penetapan dan pengenaan tarif Uang
Kuliah Tunggal (UKT).

3. Penyusunan dan pelengkapan dokumen pendukung SAKIP yang belum
tersedia.

4. Penguatan kapasitas sumber daya manusia pengelola SAKIP pada masing-

masing unit kerja.

Secara umum target-target sasaran yang tercermin dalam Indikator Kinerja Utama
(IKU) berhasil dicapai. Untuk dapat mencapai target capaian indikator outcome yang
telah diperjanjikan dalam Perjanjian Kinerja (PK), Sekretariat Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi kedepan akan berupaya meningkatkan fungsi koordinasi,
pelaksanaan kebijakan, dan meningkatkan efektivitas instrumen kebijakan yang ada.
Hal ini dimaksudkan agar pencapaian outcome bisa disinergikan dengan kebijakan

dan program dari Kementerian/Lembaga terkait dan stakeholder.

Setditjen Dikti berkomitmen dan bekerja keras untuk selalu meningkatkan kinerja dan
mensukseskan reformasi birokrasi. Setditjen Dikti dituntut berperan serta mewujudkan

aparatur yang bersih, kompeten, dan melayani serta membangun tata kelola

pemerintahan yang baik dan bersih.
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LAMPIRAN

1. PERJANJIAN KINERJA (PK) AWAL SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN
TINGGI TAHUN 2025

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknolagi

Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Pit. Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggl
Dengan
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

Dalam rangke mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntzbel serta berorientasi
pada hasil, kami yang kertandatangan di bawan ini:

Nama :Setiawan
Jabgtan : PIt. Sekretaris Direktoret Jenderal Pendidikan Tinggi
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama :Khairul Munadi
Jabatan : Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam
rangka mencapai target Kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerje tersebut menjadi tanggung jawab kami

PIHAK KEDUA ckan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melekukan eveluasi terhadap capaian
kinerja dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, kaik dalam kentuk penghargean mgupun teguran.

|lakarta, 28 Oktcber 2025

Ditandaranganl secara elekronik ol2n
PIt. Sekretaris Direktorat Jenceral
Pencidikan Tinggi

Ditandstangani secara elektronik oleh
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

Khairul Munaci

Setiawan

hucum yang szh.”
« Dok .mea in telahd tancatangan Secara & ekomalk merggi~akan serhokas sledtron k yang ditersitkas o eh 5500 h Elektronik
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Sasaran Indikator Satuan Target
Lsc'fljlld?::??ﬁ";agtin;:nlga vanm [IKK 1.1] Persentase mahasiswa baru kelompok W B
terjangkau UKT I dan Il di PTN
[SK 2] Meningkatnya sarara dan [IKK 2.1] Jumlah Perguruan Tinggi yang PEFB AR
prasana pendidikan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau TI%\ i 53
merata prasarananya 99
[SK 3] Meningkatnya mutu dan [IKK 3.1] Jumlah perguruan tinggi yang P ,
relevansi SDM kesehatan melalui | difasilitasi peningkatan kualitas rumah sakit e{_ﬁ}ur.xian 1
sistem kesehatan akademik pendidikannya 99
[SK 4] Meningkatnya kualitas [IKK 4.1] Jumlah perguruan tinggi vekasi yang Persiivian
dan kuantitas sarana di difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau T?n i 49
perguruan tinggi vokasi prasarananya 99

Voni .| [IKK 5.1] Jumlah perguruan tinggi yang ;
IZ'I(_ Sul rL‘::ggkalt"ya kompetensi | g djitasi peningkatan kualitas Pe%'" “I‘m 5
perg 99 laboratoriumnya berdasarkan keunggulannya 99
[IKK 6.1] Persentase satuan kerja di Direktorat
. ; Jenceral Pendidikan Tinggi yang memiliki i
!;f( :’»P sr;::;r:‘g:::;:y: ﬁ?;;lf;‘z':n predikat Sistemn Akuntabilitas Kinerja Instansi % Bl
: ios 1 i i
Direktorat Jenderal Pendidikan Refi A minimel BR
Tingei
9¢ [IKK 6.2] Predikal SAKIP Sekretariat Direklorat Predikat 8RR
Jenceral Pendiclkan Tinggi "
[IKK 7.1] Persentase satuan kerja di Direktorat
" . Jenceral Pendicikan Tinggi dengan Kategori % 17
[SK 7] Meningkatnya tata kelola Nilai Kinerja Anggaran Sangat Baik
Kinerja Anggaran satuan kerja di
lingkungan Direktorat Jenderal G s g
Pendidikan Tinggi [IKK 7.2] Kategori Nilai Kinerja Anggaran atas
g Pelaksanaan RKA-K/L Sekretariat Direktorat Kategoeri Baik
Jenderal Pendicikan Tinggi
Na | Kode Nama Kegiatan Anggaran
1 7726 zel;r;;é:ijrl‘?:n Dana Bantuan Operasional Perguruan Tingg! Negeri R02.109.245.914.000
2 7730 | Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Akademik Rp137.479.150.000
Dukungan Marajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen
3 7734 Pendidikan Tinggi Rp145.924.334.000
Tatal Anggaran Rp2.392.649.398.000

Jakarta, 28 Oklober 2025

Khairul Munaci

Ditandztangani secara elektronik oleh
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

& Catatan :

husum yang sah.”
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Seliawan

Ritandarangani secara elekronik ol2n
PIL. Sekrelaris Direklersl Jenceral
Pendidikan Tinggi

« LUITE Mo 1 Taun 2021 Pasal 5 Aya. 1 “I"formss ElzkLru~ik zan/stau Dzkunen Elektron k zan/stau “acsil celasny s mziupaka- alst bukti

* Dok.menin telshd tsnzatangan secers e ekoronik merggu-akan serli®ka: elestion k ysng ditercitka~ o eh 2SrE

%

Balai Besar
Sertifikasi
Elektronik
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2. PERJANIJIAN KINERJA (PK) AKHIR SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN
TINGGI TAHUN 2025

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknolagi

Perjanjian Kinerja Revisi Tahun 2025
Pit. Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Dengan
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

Dalam rangke mewujudkan kinerje pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang kertandatangan di bawah ini:

Nama :Setiawan
Jabgtan : PIt. Sekretaris Direktoret Jenderal Pendidikan Tinggi
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Khairul Munadi
Jabatan : Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam
rangka mencapai target Kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerje tersebut menjadi tanggung jawab kam:

PIHAK KEDUA zkan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencepaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik delam kentuk penghargean meupun teguran.

Jakarla, 5 Januari 2026

Ditandatangani secara elekironik olzh
PIt. Sekretaris Direkterat Jenceral
Pencidikan Tingei

Ditandztangani secara elektrenik oleh
Direktur Jenderal Pendidikan Tingqi

Khairul Munaci

Seliawan
5 cai.anﬁqN 1 2024 Pasal 5 Aya. 1 "I+ ElzkLroik Dcku Elekl k il ka- alst bukl Balai Besar
. ZNo 1Ta"un 2024 Pasal ya: 1 “I-formas Elzkblro-ik canztau Dokunen Elektron k canfztau ~asil cetaeny s mzupaka- alat bukli re =
RSO {aRD AN - Sertifikasi
* Dok.menin telshd tsnzatangan secars e ekoronik merggu-akan serti"ka: ele<tion k yang diterzitka~ v eh 2SrE ? Elek‘tronlk
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Sasaran Indikator Satuan Target
Lsc'fljlld?::??ﬁ";agtin;:nlga vanm [IKK 1.1] Persentase mahasiswa baru kelompok W B
terjangkau UKT I dan Il di PTN
[SK 2] Meningkatnya sarara dan [IKK 2.1] Jumlah Perguruan Tinggi yang PEFB AR
prasana pendidikan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau TI%\ i 53
merata prasarananya 99
[SK 3] Meningkatnya mutu dan [IKK 3.1] Jumlah perguruan tinggi yang P ,
relevansi SDM kesehatan melalui | difasilitasi peningkatan kualitas rumah sakit e{_ﬁ}ur.xian 1
sistem kesehatan akademik pendidikannya 99
[SK 4] Meningkatnya kualitas [IKK 4.1] Jumlah perguruan tinggi vekasi yang Persiivian
dan kuantitas sarana di difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau T?n i 49
perguruan tinggi vokasi prasarananya 99

Voni .| [IKK 5.1] Jumlah perguruan tinggi yang ;
IZ'I(_ Sul rL‘::ggkalt"ya kompetensi | g djitasi peningkatan kualitas Pe%'" “I‘m 5
perg 99 laboratoriumnya berdasarkan keunggulannya 99
[IKK 6.1] Persentase satuan kerja di Direktorat
. ; Jenceral Pendidikan Tinggi yang memiliki i
!;f( :’»P sr;::;r:‘g:::;:y: ﬁ?;;lf;‘z':n predikat Sistemn Akuntabilitas Kinerja Instansi % Bl
: ios 1 i i
Direktorat Jenderal Pendidikan Refi A minimel BR
Tingei
9¢ [IKK 6.2] Predikal SAKIP Sekretariat Direklorat Predikat 8RR
Jenceral Pendiclkan Tinggi "
[IKK 7.1] Persentase satuan kerja di Direktorat
" . Jenceral Pendicikan Tinggi dengan Kategori % 17
[SK 7] Meningkatnya tata kelola Nilai Kinerja Anggaran Sangat Baik
Kinerja Anggaran satuan kerja di
lingkungan Direktorat Jenderal G s g
Pendidikan Tinggi [IKK 7.2] Kategori Nilai Kinerja Anggaran atas
g Pelaksanaan RKA-K/L Sekretariat Direktorat Kategoeri Baik
Jenderal Pendicikan Tinggi
Na | Kode Nama Kegiatan Anggaran
1 7726 zel;r;;é:ijrl‘?:n Dana Bantuan Operasional Perguruan Tingg! Negeri R02.099.011.489.000
2 7730 | Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Akademik Rp133.742.460.000
Dukungan Marajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen
3 7734 Pendidikan Tinggi Rp100.196.335.000
Tatal Anggaran Rp2.332.950.284.000

Jakarta, 5 Januari 2026

Ritandarangani secara elekronik ol2n
PIL. Sekrelaris Direklersl Jenceral
Pendidikan Tinggi

Ditandztangani secara elektronik oleh
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

Khairul Munaci Seliawan

Catatan ;

* LUITE Mo 1 Taun 2021 Pasal 5 Aya. 1 “I"formss ElzkLru~ik zan/stau Dzkunen Elektron k zan/atau ~asil celasny s mziupaka- alst bukti
husum yang sah.”
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3. PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2025

Pengukuran Kinerja Triwulan |

oy

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

Laporan Kinerja Triwulan |
Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Tahun 2025

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
selama Triwulan | tahun 2025.

A. Progress Capalan Kinerja

TWI

Sasaran/indikator Target PK Satuan
Target | Realisasi

[SK 1] Meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang terjangkau

[IKK 1.1] Persentase mahasiswa baru kelempok UKT |

dan Il d PTN ? % 0 0

[SK 2] Meningkatnya sarana dan prasana pendidikan tinggi yang merata

[IKK 2.1] Jumlah Perguruan Tingg! yang difasilitasi 53

peningkatan kualitas sarana atau prasarananya Perguruan Tinggi 0 0

[SK 3] Meningkatnya mutu dan relevansi SDM kesehatan melalui sistem kesehatan akademik

[IKK 3.1] Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi 1

peningkatan kualitas rumah sakit penaidikannya Perguruan Tinggi 1 0

[SK 4] Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana di perguruan tinggi vokasi

[IKK 4.1] Jumlah perguruan tinggi vokasi yang
difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau 49 Perquruan Tingg: 0 0
prasarananya

[SK 5] Meningkatnya kompetensi perguruan tinggi

[IKK 5.1] Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi
peningkatan kualitas laborateriumnya herdasarkan 5 Perguruan Tingg) 0 0
keunggulannya

[SK 6] Meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi

[IKK 6.1] Persentase satuan kerja ¢ Direktorat
Jenderal Pendidikan Tingg yang memiliki pred kat

8l % 0 0
Sistern Akuntabllitas Kinerja Instansi Pemerintah
minimal BB
caLtSﬁ?N 1T 2021 Pasal 5 Ayac 1 “I-f ElzkLro-ik lau Doky Elektron k zan/st, I cel: ka~ alst bukli Balal Besar
ZNo 1Tz un 2021 Pasal 5 Aya: 1 “I-formss Elzkiro-ik zan/stau Dzkunen Elektron k can/stau “asil cela<nys mziupaka alst bukli o :
husum yang sah.” S ertlflka_5|
* Dok.omenin telahd tanzatangan secars e ekoronik merggu-akan serti-ka: ele<tion k ysny diterzitka = o eh 2SrE A Elektronik
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TWI

Sasaran/Indikator Target PK Satuan
Target | Realisasi

[IKX 6.2] Predikat SAKIP Sekretariat Direktorat

Jenderal Pendidikan Tinggi F Predikat ) )

[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi

[IKK 7.1] Persentase satuan kerja di Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggl dengan Kategori Nilai 17 Y% 0 0
Kinerja Anggaran Sangat Baik

[IKK 7.2] Kategeri Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Sekretariat Direktorat Jenderal Baik Kategor - -
Perdidikan Tingg!

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[SK 1] Meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang terjangkau
[IKK 1.1] Persentase mahasiswa baru kelompok UKT | dan Il di PTN

Progress/Kegiatan

Indikator ini adalah mengukur persentase mahasiswa S1 di PTN kelompaok UKT | dan Il Besaran UKT terbagi
paling sedikit dalam dua kelompok berikut:

(1) Kelampak |, dengan besaran UKT paling tinggi Rp 500.000,- ;

(2} Kelampak Il, dengan besaran UKT Rp501.000 hingga Rp1.000.004Q,-.

Penetapan kelompok besaran UKT dan Mahasiswa dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan
ekonomi:

1. Mahasiswa;

2. Orang tua mahasiswa;

3. Pihak lain yang membiaysi mahasiswa.

Pencapaian indikator ini didukung oleh program:

1. Penyaluran Bantuan Operasiona! Perguruan Tingg: Negeri (BOPTN) dan Bantuan Pendanaan Perguruan
Tinggi Badan Hukum {BPPTN-BH);

2. Terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 2
Tahun 2024 mengatur tentang Standar Satuan Biaya Operasional Tinggi Pendidikan Tinggi (SSBQPT) pada
Perguruan Tinggi Negeri (PFTN) di lingkungan Kementerian Pendidikan Kekudayaan, Riset, dan Teknologi.

Persentase mahasiswa baru kelompok UKT | dan Il di PTN didapatkan dan dihitung pada Triwulan IV,

Kendala/Permasalahan

Pade awal tahun 2025, terkait dengan pelaksaneen ektivites/kegiaten yeng bersumker dari alokasi
anggaran BOPTN dan alokasi anggaran BPPTN BH terkena dampak Inpres Na. 1 Tahun 2025 tentang

husum yang sah.”

Catatan Balai Besar
* LUITE Mo 1 Ta~un 2021 Pasal 5 Aya. 1 “I"formas Elzkiro-ik can/stau Dzkunen Elektron k canfslau ~asil cela<nys mziupaka- alst bukli Sertifikasi
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Efisiensi Anggaran. Sehingga dalam pelaksanaan kegistan/aktivitas tersebut menjadi tertunda.

Strategi/Tindak Lanjut

Perlu adanyz kebijekan dari pimpinan kementerian dalam hal melakuken rekomposisi anggaran, khususnya
pada alokasi anggaran Program BOPTN dan BPPTN BH.

[SK 2] Meningkatnya sarana dan prasana pendidikan tinggi yang merata
[IKK 2.1] Jumlah Perguruan Tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau
prasarananya

Progress/Kegiatan
Peningkatan Kualitas sarena atau praserang yang didukung dari:

1. PT penerima bantuan sarana dan prasarana pembelajaran (BOPTN) Akademik;
2. Program Revitalisasi Perguruan Tinggi Negeri (PRPTN) - Akademik di PTN BLU dan PTN Satker.

Namun, peda pelaksenaannya belum optimal karena terkendala efisiens: anggaran.

Kendala/Permasalahan

Pada awal tahun 2025, terkait dengan pelaksanaan peningkatan kualitas sarana atau prasarananya terkena
dampak Inpres No. 1 Tshun 2025 tentang Efisiensi Anggaran. Sehingge dalam pelaksanaan
kegiatan/aktivites tersebut menjadi tertunda.

Strategi/Tindak Lanjut

Periu adanya kebijakan dari pimpinan kementerian dalam hal melakukan rekomposisi anggaran, khususnya
pada alokasi anggaran Program BOPTN Akademik dan PRPTN Akademik.

[SK 3] Meningkatnya mutu dan relevansi SDM kesehatan melalui sistem kesehatan akademik
[IKK 3.1] Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas rumah sakit
pendidikannya

Pragress/Kegiatan

Perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas sareana atau perasarananya melalui bantuan
operasional rumah sakit pendidikan dari BOPTN terdapat di Universitas Mataram. Dukungan operasional
yeng dimaksud edalah pembelian alat kesehatan sekali pakei dan formulerium rumah sekit yang digunakan
untuk mendukung kegiatan pembelajaran klinik mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Mataram dan
mendukung penyelenggaraan pelayanan rumah sakit. Namun pelaksanaan peda Triwulan | kelum optimal,
diarenzkan adanya kebijakan efisiensi anggaran.

Kendala/Permasalahan
Pada awal tahun 2025, terkait dengan pelaksanaan anggaran termasuk anggaran yang bersumber dari

BOPTN terkena dempak Inpres No. 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Anggaran. Sehingga dalam pelaksanaan
kegiatan/akrivitas tersebut menjadi tertunda.

cttalai’qlll 1 2021 Pasal 5 171 Elzkiro-ik Doku Eleki k I ka~ alst bukl Balal Besar
« LUITE Mo 1 Taun 2021 Pasal 5 Aya. 1 “I"formss ElzkLru~ik zan/stau Dzkunen Elektron k zan/stau ~acsil celasny s mziupaka- alst bukti rem 1
RO Uy BT SN . Sert|f|kqs|
g: * Dok.menin lelshd tsnzalangan secers e ekoronik merggu-akan serli*ka: ele<tion k ysny ditercitka~ o eh 2SrE A Elektronik
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Strategi/Tindak Lanjut

Periu adanya kebijakan dalam melakukan rekomposisi anggaran dan relaksasi anggaran, khususnya pada
alokasi anggaran BOPTN.

[SK 4] Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana di perguruan tinggi vokasi
[IKK 4.1] Jumlah perguruan tinggi vokasi yang difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau
prasarananya

Pragress/Kegiatan
Peningkatan kualitas sarana atau prasarana yang didukung dari:

1. PT penerima bantuan sarana dan prasarana pembelzjaran {(BOPTN) Vokasi;
2. Program Revitalisasi Perguruan Tinggi Negeri (PRPTN) Voxasi di PTN BLU dan PTN Satker.

Namun, pada pelaksanaannya belum aptimal karena terkendala efisiensi anggaran.

Kendala/Permasalahan

Pada awal tahun 2025, terkait dengan pelaksanaan peningkatan kualitas sarana atau praserananya terkena
dampak Inpres No. 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Anggaran. Sehingge dalam pelaksanaan
kegiatan/aktivitas tersebut menjadi tertunda.

Strategi/Tindak Lanjut

Perlu adanye kekijakan dalam melakukan rekomposisi anggaran, khususnye pada alokasi anggaran BOPTN
Vokasi.

[SK 5] Meningkatnya kompetensi perguruan tinggi
[IKK 5.1] Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas laboratoriumnya
berdasarkan keunggulannya

Progress/Kegiatan

Perguruan tinggi yang difasilitas peningkatan kualitas laboratorium melalui Program Pusat Unggulan Antar
Perguruan Tingg: {PUAPT) tidak dapat dilaksanakan pada Tahun 2025 karena adanya penyesuaian program
pricritas Kemdiktisaintek menindzaklanjuti adanya Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi
Belanja dalam Pelaksenaan Anggaren Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggeran Pendepatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025.

Kendala/Permasalahan
Pade awal tahun 2025, terkait dengan peleksangan peningkatan kualitas |gboratorium berdasarkan

keunggulannya terkena dampalk Inpres No. 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Anggaran. Sehingga dalam
peleksanagn kegiatan/aktivitas tersebut menjadi tertunda.

Strategi/Tindak Lanjut

ctt:ﬁ“ﬁ 1 2021 Pasal 5 171 Elzkiro-ik Doku Eleki k I ka~ alst bukl Balal Besar
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Perlu adanya kebijakan dari pimpinan kementerian dalam hal melakukan rekomposisi anggaran, khususnya
pada alokasi anggeran PUAPT.

[SK 6] Meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi

[IKK 6.1] Persentase satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggli yang memiliki
predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah minimal BB

Progress/Kegiatan

1. Penyusunan Perjenjian Kinerja Tahun 2025 pada PTN dan LLDikzi di Lingkungan Ditjen Dikti sejak
dikeluarkannya Surat Penetapan Target PK PTN dan Target PK LLDikti Tahun 2025 sejumlah 142
Satuan Kerja (Satker);

2. Penyusunan Perjanjian Kinerjs Tahun 2025 pada Satker Pusat masin belum dapat dilskukan karena
menunggu selesainya rancangen Rencena Strategis (Renstra) Kementerian Tahun 2025-2029;

3. Predikat SAKIP pada satuan kerja di Direktarat Jenderal Pendidikan Tinggi didapatkan dan dihitung
pada Triwulan V.

Kendala/Permasalahan

Satker Pusat masih kelum dapat menyusun PK karenz masih menunggu selesainya rancangan Renstra
Tehun 2025-2029.

Strategi/Tindak Lanjut

Berkoordinasi dengan Bira Perencanaan dan Kerjasama dalam hal penyelesaian Renstra Kementerian Tahun
2025-2028.

[SK 6] Meningkatnya tata kelala SAKIP satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi
[IKK 6.2] Predikat SAKIP Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

Progress/Kegiatan

1. Penyusunan Perjanjien Kinerja Tehun 2025 pada Setditjen Dikzi masih belum dapat dilakukan karena
menunggu selesainya rancangan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Tahun 2025-2029;
2. Predikat SAKIP pada satuan kerja Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi didapatkan dan
dihitung peda Triwulen IV,
Kendala/Permasalahan

Satker Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi masih belum dapat menyusun PK karena masih
menunggu selesainya rancangan Renstra Tahun 2025-2029.

Strategi/Tindak Lanjut

Berkoordinasi dengan Biro Perencanaan dan Kerjasama dalam hal penyelesaian Renstra Kementerian Tahun
2025-2028.

[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan Direktorat
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Jenderal Pendidikan Tinggi
[IKK 7.1] Persentase satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dengan Kategori Nilai
Kinerja Anggaran Sangat Baik

Progress/Kegiatan

Serapan anggaran yang sudah direncanakan di awal tahun 2025, mulai bulan Januari s/d Maret 2025 saat
ini serapan anggaran Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi belum optimal dikarenakan pelaksanaan
program kegiatan dan anggaran belum berjalan dengan baik pada tingkat satuan kerja akbhiat adanya
efisiensi anggaran. PT Akademik di lingkungan Ditjen Dikti belum menggungkan SBK, dimana SBK
merupaken salah satu komponen penilaian delem perhitungan NKA.

Nilei kinerja anggaran baru akan terlinat optimal di axhir tahun anggaran.

Kendala/Permasalahan

1. adenya Inpres Nomor 1 Tahun 2025 tentang kebijakan efisiensi anggaran;
2. belum adanya penetapan penandaan RO SBK pada satuan kerja PTN Akademik.

Strategi/Tindak Lanjut

1. Rekampasisi dan relaksasi anggaran untuk mendorong pelaksanaan kegiatan anggaran;
2. Berkoordinasi dengan tim Program dan Anggaran Setditjen Dikti, Tim Biro Perencengan den
Kerjasama, serta Kementerian Keuangan untuk penetapan RO SBK.

[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi
[IKK 7.2] Kategari Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Sekretariat Direktarat
Jenderal Pendidikan Tinggi

Progress/Kegiatan

Serapan anggaran yang sudah direncangkan di awal tehun 2025, mulai bulan Januari s/d Maret 2025 saat
ini serapan anggaran Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tingg' belum optimal dikarenakan
peleksanaan program kegiatan dan anggaran belum berjalan dengan baik pada tingkat satuan kerja skibat
adanye efisiensi anggeran.

Nilei kinerja anggaran baru akan terlinat optimal di akhir tahun anggaran.

Kendala/Permasalahan

Adanya Inpres Nomor 1 Tahun 2025 tentang kebijakan efisiensi anggaran.

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan rekomposisi dan relaksasi anggaran untuk mendorong pelaksanaan Xegiatan dan anggaran di
Setditien Dikti.
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C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Qutput

Fisik Anggaran

No Rincian Output Satuan
Target | Realisasi Alokasi Realisasi %

[DK.7729.BFL.ONS)
Bantuan
Perdanaan

1 | Perguruen Tirggi Lembaga 22 19 Rp2.109.245.91£.000 Rpl.751.369.028674 | 83.03
Negeri Cadan
Hukum BP PTN - BH
Non Penelitian

[DK.7730.BEL.O02]
Revitalisasi
Perguruan Tinggi
Negeri

Lembaga 33 66 Rp137.475.150.000 Rpl33.742.450.000 | 97.28

[WA.7734.EBA.001]
Pergelolaan
Kerjasama can
Peringkatan
Kapasitas
Kehumasan

Layanan 0 0 Kp3.912.354.000 Rp2.281.660.420 | 58.32

| twa.7732EBA.057) e s | o
£ | Layanan Hulum Layanan 0 0 Rpl.326.820.000 Rp967.522.855 | 72.92

[WA.7734,EBA.S60]

y Lavanan Organisasi . .
5 | gan Tata Kelola Layanan 0 0 Rpl.68%.000.000 Rpl.675.788.804 | 99.22

Internal

[WA.7734,CBA.862]

7.738.420 3" 59.19
Layanan Umum Layanan (] 4} Rp13072 825.000 Rp7.738.420 351 59.1

[VIA.7734.EBA.S94]
Layanan Layanan 0 0 Rp101.105.240.000 Rp32.608.295.319 | 32.33
Perkantoran

~

[WA.7734.EBL.S54]
8 | Layanan Qrang 120 420 Rpl.857.970.000 Rpl.001.006.013 | 53.88
Manajemen SDM

[WA.7734FRBD.DO1)
Peleksanaan

9 | Pemantauandan Layanan 0 2 Rpl0.116.6%0.0C0 Rp7.494.599.615 | 74.08
Evaluasi Program
dan Arggaran

[WA.7734,EBD.955]

Layanan
Y g 7
10 Manajemen Dokumen 2 2 Rp12.342 425.000 Rp9.132.226 078 7150
Keuangan

Total Anggaran Rp2.392.649.398.000 | Rpl.948.141.708.129 | 8L.42

D. Rekomendasi Pimpinan

Dimohon pada pelaksanaan praogram dan kegiatan di triwulan ke-2, untuk ketercapaian target indikator
kinerje kegiatan (IKK) di Setditjen Dikti depat lebih optimal. Untuk mendukung hal tersebut, perlu disusun
strategi/rencana tindzklanjut untuk mencapai target yang di tetapkan.

Jakarta, 5 November 2025

Ditandatangani secara elektronik cleh
Pit. Sekretaris Direktorat Jenderal
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Pengukuran Kinerja Triwulan Il

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknoloyi

Laporan Kinerja Triwulan Il
Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Tahun 2025

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
selama Triwulan Il tehun 2025.

A. Progress Capalan Kinerja

Twil

Sasaranfindikator Target PK Satuan
Target | Realisasi

[SK 1] Meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang terjangkau

[IKK 1.1] Persentase mahasiswa baru kelempok UKT | ;

dan Il d' PTN % 0 0

[SK 2] Meningkatnya sarana dan prasana pendidikan tinggi yang merata

[IKX 2.1] Jumlah Perguruan Tinggi yang difasilitasi 53

peningkatan kualitas sarana atau prasarananya Perguruan Tinggi 53 53

[SK 3] Meningkatnya mutu dan relevansi SDM kesehatan melalui sistem kesehatan akademik

[IKK 3.1] Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi 1

peningkatan kualitas rumah sakit penaidikannya Perguruan Tingg! 0 1

[SK 4] Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana di perguruan tinggi vokasi

[IKK 4.1] Jumlah perguruan tinggi vokasi yang
difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau 49 Perquruan Tinggi 0 0
prasarananya

[SK 5] Meningkatnya kompetensi perguruan tinggi

[IKK 5.1] Jumlah perguruan tingqgi yang difasilitasi
peningkatan kualitas laborateriumnya herdasarkan 5 Perguruan Tingg) 0 0
keunggulannya

[SK 6] Meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi

[IKK 6.1] Persentase satuan kerja ¢i Direktorat
Jenderal Pendidikan Tingg: yang memiliki predikat

81 % 0 0
Sistern Akuntabllitas Kinerja Instansi Pemerintah
minimal BB
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TWII

Sasaran/Indikator Target PK Satuan
Target | Realisasi

[IKX 6.2] Predikat SAKIP Sekretariat Direktorat

Jenderal Pendidikan Tinggi F Predikat ) )

[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi

[IKK 7.1] Persentase satuan kerja di Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggl dengan Kategori Nilai 17 Y% 0 0
Kinerja Anggaran Sangat Baik

[IKK 7.2] Kategeri Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Sekretariat Direktorat Jenderal Baik Kategor - -
Perdidikan Tingg!

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[SK 1] Meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang terjangkau
[IKK 1.1] Persentase mahasiswa baru kelompok UKT | dan Il di PTN

Progress/Kegiatan

Indikator ini adalah mengukur persentase mahasiswa S1 di PTN kelompaok UKT | dan Il Besaran UKT terbagi
paling sedikit dalam dua kelompok berikut:

(1) Kelampak |, dengan besaran UKT paling tinggi Rp 500.000,- ;

(2} Kelampak Il, dengan besaran UKT Rp501.000 hingga Rp1.000.004Q,-.

Penetapan kelompok besaran UKT dan Mahasiswa dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan
ekonomi:

1. Mahasiswa;

2. Orang tua mahasiswa;

3. Pihak lain yang membiaysi mahasiswa.

Pencapaian indikator ini didukung oleh program:

1. Penyaluran Bantuan Operasiona! Perguruan Tingg: Negeri (BOPTN) dan Bantuan Pendanaan Perguruan
Tinggi Badan Hukum {BPPTN-BH);

2. Terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 2
Tahun 2024 mengatur tentang Standar Satuan Biaya Operasional Tinggi Pendidikan Tinggi (SSBQPT) pada
Perguruan Tinggi Negeri (PFTN) di lingkungan Kementerian Pendidikan Kekudayaan, Riset, dan Teknologi.

Persentase mahasiswa baru kelompok UKT | dan Il di PTN didapatkan dan dihitung pada Triwulan IV,

Kendala/Permasalahan

Pade awal tahun 2025, terkait dengan pelaksaneen ektivites/kegiaten yeng bersumker dari alokasi
anggaran BOPTN dan alokasi anggaran BPPTN BH terkena dampak Inpres Na. 1 Tahun 2025 tentang

husum yang sah.”
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Efisiensi Anggaran. Sehingga terdapat penyesuaian pelaksanaan kegiatan/aktivitas.

Strategi/Tindak Lanjut

Perlu adanyz kebijekan dari pimpinan kementerian dalam hal melakuken rekomposisi anggaran, khususnya
pada alokasi anggaran Program BOPTN dan BPPTN BH.

[SK 2] Meningkatnya sarana dan prasana pendidikan tinggi yang merata
[IKK 2.1] Jumlah Perguruan Tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau
prasarananya

Progress/Kegiatan
Peningkatan Kualitas sarena atau praserang yang didukung dari:

1. PT penerima bantuan sarana dan prasarana pembelajaran (BOPTN) Akademik;
2. Program Revitalisasi Perguruan Tinggi Negeri (PRPTN) - Akademik di PTN BLU dan PTN Satker.

Namun, pada peleksanaannya terdapat penyesuaian atas beberapa kegiaten/aktivites dikarenaken adenya
efisiensi anggaran.

Kendala/Permasalahan

Pada awal tahun 2025, terkait dengan pelaksanaan peningkatan kualitas sarana atau prassrananya terkena
dampek Inpres No. 1 Tehun 2025 tentang Efisiensi Anggaran. Sehingge dalam pelaksenaan
kegiatan/akrivitas tersebut menjadi tertunda.

Strategi/Tindak Lanjut

Perlu adanye kebijakan dari pimpinan kementerian dalam hal melakukan rekomposisi anggaran, khususnya
pada alokasi anggaran Program BOPTN Akademik dan PRPTN Akademik.

[SK 3] Meningkatnya mutu dan relevansi SDM kesehatan melalui sistem kesehatan akademik
[IKK 3.1] Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas rumah sakit
pendidikannya

Progress/Kegiatan

Perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas sarana atsu persgsarananya melalui bantuan
operasiong! rumah sakit pendidiken deri BOPTN terdepat di Universitas Mataram. Dukungan operasional
yang dimaksud adalah pembelian alat kesehatan sekali pakai dan formularium rumah sakit yang digunakan
untuk mendukung kegiatan pembelajaran klinik mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Mataram dan
mendukung penyelenggaraan pelayanan rumah sakit. Sampai dengan Triwulan Il operasional rumah sakit
teleh dibuka kembali sejak awal triwulan Il Tahun 2025. Dengan demikian, belanja bahan habis pakai/alat
medis telah dilakukan untuk mendukung pembelajaran dan pelayanan ruman sakit.

Kendala/Permasalahan
Adanya proses pembangunan {revitalisasi) dan overload pasien menyebabkan pelaksanaan operasional

rumah sakit sedikti terkendala. Sehingga, diperlukan penjadwalan ulang rotasi dan peminjaman fasilitas
rumah sakit jejaring.
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Strategi/Tindak Lanjut

Diperlukan penjadwalan ulang rotasi dan peminjaman fasilitas rumah sakit jejaring.

[SK 4] Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana di perguruan tinggi vokasi
[IKK 4.1] Jumlah perguruan tinggi vokasi yang difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau
prasarananya

Progress/Kegiatan
Peningketan kualitas sarena atau praserang yang didukung dari:

1. PT penerime bantuen sarana dan presarang pembelajaran (BOPTN) Vokasi;
2. Program Revitalisasi Perguruan Tinggi Negeri (PRPTN) Vokasi di PTN BLU dan PTN Satker.

Pzda Triwulan Il telah dilaksanakan untuk rekomposisi dan relaksasi anggaran untuk dapat mendukung
pelaksanaan kegiatan dan anggaran pada sarana dan prasarana di Perguruan tinggi.

Kendala/Permasalahan

Proses rekomposisi den relaksasi anggaran memerlukan koordinasi intensif dengan berkagai stakenholder
seperti: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Biro Perencanzan dan Kerjasama, Kementerian Keuangan,
dan satuan erja terkait.

Strategi/Tindak Lanjut

Koordinasi intensif untuk peleksanaan rekomposisi dan relaksasi anggaran.

[SK 5] Meningkatnya kompetensi perguruan tinggi
[IKK 5.1] Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas laboratoriumnya
berdasarkan keunggulannya

Progress/Keglatan

Perguruan tingqi yang difasilitasi peningkatan kualitas laboratorium melalui Program Pusat Unggulan Antar
Perguruen Tingg: (PUAPT) tidak dapat dilaksenaken peda Tahun 2025 karene adenya penyesuaian program
prioritas Kemdiktisaintek menindaklanjuti adanya Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi
Belanja dalam Pelaksanaan Anggaren Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggeran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025.

Kendala/Permasalahan
Pade awal tahun 2025, terkait dengan peleksangan peningkatan kualitas |gboratorium berdasarkan

keunggulannya terkena dampalk Inpres No. 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Anggaran. Sehingga dalam
peleksanagn kegiatan/aktivitas tersebut menjadi tertunda.

Strategi/Tindak Lanjut
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Perlu adanya kebijakan dari pimpinan kementerian dalam hal melakukan rekomposisi anggaran, khususnya
pada alokasi anggeran PUAPT.

[SK 6] Meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi

[IKK 6.1] Persentase satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggli yang memiliki
predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah minimal BB

Progress/Kegiatan

1. Penyusunan Perjenjian Kinerja Tahun 2025 pada PTN dan LLDikzi di Lingkungan Ditjen Dikti sejak
dikeluarkannya Surat Penetapan Target PK PTN dan Target PK LLDikti Tahun 2025 sejumlah 142
Satuan Kerja (Satker);

2. Penyusunan Perjanjian Kinerjs Tahun 2025 pada Satker Pusat masin belum dapat dilskukan karena
menunggu selesainya rancangen Rencena Strategis (Renstra) Kementerian Tahun 2025-2029;

3. Predikat SAKIP pada satuan kerja di Direktarat Jenderal Pendidikan Tingg didapatkan dan dihitung
pada Triwulan V.

Kendala/Permasalahan

Satker Pusat masih kelum dapat menyusun PK karene mesih menunggu selesginya rancangan Renstra
Tahun 2025-2029.

Strategi/Tindak Lanjut

Berkoordinasi dengan Biro Perencanaan dan Kerjasama dalam hal penyelesaian Renstra Kementerian Tahun
2025-2029.

[SK 6] Meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi
[IKK 6.2] Predikat SAKIP Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

Progress/Keglatan

1. Penyusunan Perjenjien Kinerje Tehun 2025 pada Setditjen Dikti masih belum dapet dilakukan kerena
menunggu selesainya rancangan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Tahun 2025-2029;

2, Pada Triwulan Il telah dilaksanakan penyusunan rancangan Renstra Kemdiktisaintek Tehun
2025-2029 yang termasuk didalamnya adalah rancangan indikator kinerja yang ekan menjadi dasar
penyusunan perjanjian kinerja dan dokumen turunannya.

3. Predikat SAKIP pada satuan kerja Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi didapatkan dan
dinitung pada Triwulen IV,

Kendala/Permasalahan

Satker Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi masih belum dapat menyusun PK karena masih
menunggu selesainya rancangan Renstra Tahun 2025-2029.
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Strategi/Tindak Lanjut

Berkoordinasi dengan Bira Perencanaan dan Kerjasama dalam hal penyelesaian Renstra Kementerian Tahun
2025-2028.

[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi

[IKK 7.1] Persentase satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dengan Kategori Nilai
Kinerja Anggaran Sangat Baik

Progress/Kegiatan

Serapan anggaran bulen April 5/d Juni 2025 Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi belum optimal
dikarenakan pelaksanaan program kegiatan dan anggaran belum berjalan dengan baik pada tingkat satuan
kerja akibat adanya efisiens! anggaran. PT Akademik di lingkunagn Ditjen Dikti belum menggunakan SBK,
dimana SBK merupakan salah satu komponen penilaian dalam perhitungan NKA.

Nilei kinerja anggaran baru akan terlinat optimal di ahir tahun anggaran.

Kendala/Permasalahan

1. Adanya Inpres Nomor 1 Tahun 2025 tentang kekijekan efisiensi enggaran;
2. Belum adanya penetapan penandaan RO SBK pada satuan kerja PTN Akademik.

Strategi/Tindak Lanjut

1. Rekampasisi dan relaksasi anggaran untuk mendorong pe'aksanaan kegiatan anggaran;
2. Berkoordinasi dengan tim Program dan Anggaran Setditjen Dikti, Tim Biro Perencanaan den
Kerjasama, serta Kementerian Keuangan untuk penetapan RO SBK.

[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi
[IKK 7.2] Kategari Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Sekretariat Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi

Progress/Kegiatan
Serapan bulan April s/d Juni 2025 Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi kelum optimal

dikarenakan pelaksanaan program kegiatan dan anggaran belum berjalan dengan baik pada tingkat satuan
kerja akibat adanya efisiensi anggaran.

Nilai kinerja anggaran baru akan terlihat optimal di akhir tahun anggaran.

Kendala/Permasalahan

Adanya Inpres Nomor 1 Tahun 2025 tentang kebijakan efisiensi anggaran.
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Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan rekomposisi dan relaksasi anggaren untuk mendorong peleksanaan kegiatan dan anggaran di

Setditjen Dikti.

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

No

Rincian Output Satuan

Fisik

Anggaran

Target

Realisasi

%

[DK.7729.BCI.005]
Bantuan
Perdanaan
Perguruan Tinggi
Negeri Badan
Hukurm BP PTN - BH
Non Penelitian

Lemhaga

22

16

Rp2.109 245 914.000

Rp1.751.349.028 474

83.02

[DK77320.BEI.O02]
Revitalisasi
Perguruan Tinggi
Negeri

Lembaga

66

Rp137.£7%.150.000

Rp133.742.460.000

97.2¢

[WA. 7732 FRA.0DT|
Pergelolaan
Kerjasama dan
Peringkatan
Kapasitas
Kehumasan

Layanan

Rp3.912 354.000

Rp2.231.660 420

58.32

>

[WA.773%.EBA.957]

Layanan Hukum Layanan

Rpl 326 820.000

Rp967.522 855

72.92

[WA.7732 EBA.GH0]
Layanan Qrganisasi
dar Tata Kelola
Interral

Layanan

Rpl 582 000.000

Rp1.675.738 304

99.22

[WA.7734.EBA.262]

Layanan Umum Loyghat)

Rp13.072.825.000

Rp7.738.420.351

59.1¢

[WA.7734.EBA.CD4]
Layanan
Perkantoran

Layanan

Rp101.106.240.000

Rp32.688.295319

3233

[WA.773£ EBC.954]
Layanan
Manajemen SDOM

QOrang

120

Rpl.857.970.000

Rpl.001.006.013

53.88

[WA.7734EBD.001]
Pelaksanaan
Pemantauan dan
Evaluasi Program
dan Anggaran

Layanan

Rp10.116 690.000

Rp7.494.399 515

7408

10

[WA.7734 EBD.955]
Layanan
Manajemen
Keuvangan

Dokumen

Rp12.842.435.000

Rp9.182.526.078

71.50

Total Anggaran

Rp2.392.649.398.000

Rp1.948.141.708.129

81.42

= Catatan |

g
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D. Rekomendasi Pimpinan

Dimohon pada pelaksanaan pragram dan kegiatan di triwulan ke-3, untuk ketercapaian target indikator
kinerje kegiatan (IKK) di Setditjen Dikti dapat lekih optimal. Untuk mendukung hal tersebut, perlu disusun
strategi/rencana tindzklanjut untuk mencapai target yang di tetapkan.

Jakarta, 5 November 2025

Citandatangani secara elektronik cleh
Pit. Sekretaris Direktorat Jenderal
Pendidikan Tingg!

Sctiawan
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Pengukuran Kinerja Triwulan IlI

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

Laporan Kinerja Triwulan 111
Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Tahun 2025

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
selama Triwulan Il tahun 2025.

A. Progress Capaian Kinerja

TWII
Sasaran/indikator Target PK Satuan

Target | Realisasi

[SK 1] Meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang terjangkau

[IKK 1.1] Persentase mahasiswa baru kelempok UKT | 7 o 0 0
dan Il di PTN

[SK 2] Meningkatnya sarana dan prasana pendidikan tinggi yang merata

[IKK 2.1] Jumlah Perguruan Tingg! yang difasilitasi 53

peningkatan kualitas sarana atau prasarananya Perguruan Tingg! 53 53

[SK 3] Meningkatnya mutu dan relevansi SDM kesehatan melalui sistem kesehatan akademik

[IKK 3.1] Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi 1

peningkatan kualitas rumah sakit pendidikannya Perguruan Tinggl 0 0

[SK 4] Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana di perguruan tinggi vokasi

[IKK 4.1] Jumlah perguruan tinggi vokasi yang
difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau 49 Perquruan Tingg) 45 45
prasarananya

[SK 5] Meningkatnya kompetensi perguruan tinggi

[IKK 5.1] Jumlah perguruan tingqi yang difasilitasi
peningkatan kualitas laborateriumnya berdasarkan 5 Perguruan Tingg) 0 0
keunggulannya

[SK 6] Meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi

[IKK 6.1] Persentase satuan kerja d Direktorat
Jenderal Pendidikan Tingg yang memiliki predikat

! 81 % 0 0
Sister Akuntabllitas Kinerja Instansi Pemerintah
minimal BB
Qll.ll.‘:;ql\l 1 2021 Pasal 5 Aya. 1 “I-f Elzktro-ik Doku Elekl k zan/; I cel ka~ alst bukl Balal Besar
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TW I

Sasaran/Indikator Target PK Satuan
Target | Realisasi

[IKX 6.2] Predikat SAKIP Sekretariat Direktorat

Jenderal Pendidikan Tinggi F Predikat ) )

[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi

[IKK 7.1] Persentase satuan kerja di Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggl dengan Kategori Nilai 17 Y% 0 0
Kinerja Anggaran Sangat Baik

[IKK 7.2] Kategeri Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Sekretariat Direktorat Jenderal Baik Kategor - -
Perdidikan Tingg!

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[SK 1] Meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang terjangkau
[IKK 1.1] Persentase mahasiswa baru kelompok UKT | dan Il di PTN

Progress/Kegiatan

Indikator ini adalah mengukur persentase mahasiswa S1 di PTN kelompaok UKT | dan Il Besaran UKT terbagi
paling sedikit dalam dua kelompok berikut:

(1) Kelampak |, dengan besaran UKT paling tinggi Rp 500.000,- ;

(2} Kelampak Il, dengan besaran UKT Rp501.000 hingga Rp1.000.004Q,-.

Penetapan kelompok besaran UKT dan Mahasiswa dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan
ekonomi:

1. Mahasiswa;

2. Orang tua mahasiswa;

3. Pihak lain yang membiaysi mahasiswa.

Pencapaian indikator ini didukung oleh program:

1. Penyaluran Bantuan Operasiona! Perguruan Tingg: Negeri (BOPTN) dan Bantuan Pendanaan Perguruan
Tinggi Badan Hukum {BPPTN-BH);

2. Terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 2
Tahun 2024 mengatur tentang Standar Satuan Biaya Operasional Tinggi Pendidikan Tinggi (SSBQPT) pada
Perguruan Tinggi Negeri (PFTN) di lingkungan Kementerian Pendidikan Kekudayaan, Riset, dan Teknologi.

Persentase mahasiswa baru kelompok UKT | dan Il di PTN didapatkan dan dihitung pada Triwulan IV,

Kendala/Permasalahan

Pade awal tahun 2025, terkait dengan pelaksaneen ektivites/kegiaten yeng bersumker dari alokasi
anggaran BOPTN dan alokasi anggaran BPPTN BH terkena dampak Inpres Na. 1 Tahun 2025 tentang

husum yang sah.”

Catatan Balai Besar
« LUITE Mo 1 Ta~un 2021 Pasal 5 Aya. 1 “Iformas Elzkiro-ik can/stau Dzkunen Elektron k canfslau ~asil cela<nys mzupaka- alst bukli Sertifikasi
* Dok.mein lelshd tsnzalangan secers e ekoronik merggu-akan serli*ka: ele<tion k yany diterzitke~ o eh 2SrE 2 Elektronik

68

Laporan Kinerja Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 2025




Efisiensi Anggaran. Sehingga terdapat penyesuaian pelaksanaan kegiatan/aktivitas

Strategi/Tindak Lanjut

Peleporan UKT ini dilakukan secara tahunen den dilakukan setelzh proses penerimaan mahasiswa karu di
Semester Ganjil Tahun Akademik 2025/2026 dan saat ini masih dilakukan pengumpulan data UKT Semester
Ganjil 2025/2026 melalui aplikasi Neo Feeder PD Dikti.

[SK 2] Meningkatnya sarana dan prasana pendidikan tinggi yang merata
[IKK 2.1] Jumlah Perguruan Tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau
prasarananya

Progress/Kegiatan
Peningkatan kualitas sarana atau prasarana yang didukung dari:

1. PT penerima bantuan sarana dan prasarana pembelajaran (BOPTN) Akademik;
2. Program Revitalisasi Perguruan Tinggi Negeri (PRPTN) - Akademik di PTN BLU dan PTN Satker.

Pelaksanaan kegiatan den anggarean yeng mendukung peningkatan kualitas sarana dan presarena
dilaksanakan di masing-masing perguruan tinggi. Anggaran PRPTN Akademik telah direalokesi pada DIPA
masing-masing satuan kerje di ekhir Juni 2025, sehingga pelaksansannya baru disa dimulai pada awal
triwulen Ill. Setditjen Dikti melakukan monitoring secara berkala untuk memestiken peleksanaan program
kegiatan dan anggaran pada satuan kerja dapat berjalan dengan optimal. Satuan Kerja telah mengirimkan
laporan kemajuan pelaksanaan PRPTN Akademik.

Kendala/Permasalahan

Rekamposisi dan relaksasi anggaran di lingkungan Ditjen Dikti menyebabkan adanya penyesuaian pada
anggaran PRPTN, sehingge memungkinken adanya perubzahan kegiatan dari rencena awel.
Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan monitoring secara intensif untuk memastikan pelaksanaan kegiatan dan penyerapan anggaran
dapat optimal sempai dengan akhir tahun anggaran.

[SK 3] Meningkatnya mutu dan relevansi SDM kesehatan melalui sistem kesehatan akademik
[IKK 3.1] Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas rumah sakit
pendidikannya

Progress/Kegiatan

Perguruan tinggi yang difasilitasi peningkaten kualitas sarana atau prasarananys melalui bantuan
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operasional rumah sakit pendidikan dari BOPTN terdapat di Universitas Mataram. Dukungan operasional
yeng dimaksud sdalah pembelian alat kesehetan sekali pakai dan formularium rumah sekit yang digunekan
untuk mendukung kegiatan pembelajaran klinlk mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Mataram dan
mendukung penyelenggaraan pelayanan rumah sakit. Sampai dengan Triwulan Il operasional ruman sakit
telah dibua kembali sejak awal triwulan Il Tahun 2025. Dengan demikian, belanja bahan habis pakai/alat
medis telgh dilakukan untuk mendukung pembelajaran dan pelayanan ruman sakit.

Kendala/Permasalahan

Adanya proses pembangunan (revitelisasi) dan overload pasien menyebabkan pelaksanaan operasional
rumah sakit sedikti terkendala. Sehingga, diperlukan penjadwalan ulang rotasi dan peminjaman fasilitas
rumah sakit jejaring.

Strategi/Tindak Lanjut

Diperlukan penjadwalan ulang rotasi dan peminjaman fasilitas rumah sakit jejaring.

[SK 4] Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana di perguruan tinggi vokasi
[IKK 4.1] Jumlah perguruan tinggi vokasi yang difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau
prasarananya

Progress/Kegiatan
Peningkatan kualitas sarena atau prasarana yang didukung dari:

1. PT penerima bantuan sarana dan prasarana pembelajaran (BOPTN) Vokasi;
2. Program Revitalisasi Perguruan Tinggi Negeri (PRPTN) Vokasi di PTN BLU dan PTN Satker.

Pelaksanaan kegiatan den anggaran yeng mendukung peningkatan kualitas sarana dan presarena
dilaksanakan di masing-masing perguruan tinggi. Anggaran PRPTN Vokasi telah direalokasi pada DIPA
masing-masing satuan kerja di akhir September 2025, sehingga pelaksanaannya daru bisa dimulai pada
awal Bulan Oictober.

Setditen Dikti melekukan monitoring secara berkale untux memestikan pelaksanaan progrem xegictan dan
anggaran pada satuan kerja dapat berjalan dengan optimal. Satuan Kerja telah mengirimkan rencana aksi
peleksanaan PRPTN Vokesi.

Kendala/Permasalahan

Terdapat 2 perguruan tingg: vokasi yang tidesk mengusulkan proposal, dan 2 perguruan tinggi vokasi yang
mengundurkan diri saat verifikasi kelayakan.
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Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan maonitoring secara intensif untuk memastikan pelaksanaak kegiatan dan penyerapan angagran
dapat optimal sempei dengan akhir tahun anggaran.

[SK 5] Meningkatnya kompetensi perguruan tinggi
[IKK 5.1] Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas laboratoriumnya
berdasarkan keunggulannya

Progress/Kegiatan

Perguruan tinggi yang difesilitasi peningkatan kualitas laboratorium melalui Program Pusat Unggulan Antar
Perguruan Tingg: {PUAPT) tidak dapat dilaksanakan pada Tahun 2025 karena adanya penyesuaian program
pricritas Kemd ktisaintek menindaklanjuti adanya Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi
Belanja dalam Pelaksenaan Anggaren Pendapstan dan Belanja Negara dan Anggeran Pendepatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025.

Kendala/Permasalahan

Pade awal tahun 2025, terkait dengan peleksanzan peningkatan kualites leboratorium berdasarkan
keunggulannya terkena dampak Inpres No. 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Anggaran. Sehingga dalam
peleksanaan kegiatan/aktivitas tersebut menjadi tertunda.

Strategi/Tindak Lanjut

Perlu adanya kebijakan dari pimpinan kementerian dalam hal melakukan rekomposisi anggaran, khususnya
pada alokesi anggaran PUAPT.

[SK 6] Meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi

[IKK 6.1] Persentase satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yang memiliki
predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah minimal BB

Pragress/Kegiatan

1. Penyusunan Perjenjian Kinerja Tahun 2025 pada PTN dan LLDikti di Lingkungan Ditjen Dikti sejak
dikeluarkannya Surat Penetapan Target PK PTN dan Target PK LLDikti Tahun 2025 sejumlah 142
Satuan Kerja {Satker);

2. Penyusunan Perjanjian Kinerje Tehun 2025 pade Satker Pusat mesih belum dapat dilekukan karena
menunggu selesainya rancangan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Tahun 2025-2029;

3. Predikat SAKIP pada satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi didapatkan dan dihitung
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pada Triwulan V.

Kendala/Permasalahan

Satker Pusat masih belum dapat menyusun PK karena masih menunggu selesginya rancangan Renstra
Tehun 2025-2029.

Strategi/Tindak Lanjut

Berkoordinasi dengan Biro Perencanaan dan Kerjasama dalam hal penyelesaian Renstra Kementerian Tahun
2025-2029.

[SK 6] Meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi
[IKK 6.2] Predikat SAKIP Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

Progress/Kegiatan

1. Penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 pada Setditjen Dikti masih belum dapat dilakuican karena
menunggu selesainya rancangan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Tahun 2025-2029;

2. Pada Triwulan Il telah dilaksanakan finalisasi penyusunan rancangan Renstra Kemdktisaintek Tahun
2025-2029 yang termasuk didalamnye adalah rencangan indikator kinerja yang ekan men;edi dasar
penyusunan perjanjian kinerja dan dokumen turunannya.

3. Predikat SAKIP pada satuan kerja Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi didapat<an dan
dinitung peda Triwulen IV.

Kendala/Permasalahan

Satker Sekretariat Direktorat Jenderzal Pendidikan Tinggi masth belum dapat menyusun PK karena masih
menunggu seleseginya rancangan Renstra Tahun 2025-2029.

Strategi/Tindak Lanjut

Berkoordinasi dengan Bira Perencanaan dan Kerjasama dalam hal penyelesaian Renstra Kementerian Tahun
2025-2029.

[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan Direktorat
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Jenderal Pendidikan Tinggi
[IKK 7.1] Persentase satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dengan Kategori Nilai
Kinerja Anggaran Sangat Baik

Progress/Kegiatan

1. Serepan anggaran yang sudah direncangkan di awel tahun 2025, mulai kulan Juli s/d Septembker 2025
saat ini serapan anggaran Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi belum optimal dikarenakan
pelaksanaan program kegiatan dan anggaran masih berproses di satuan kerja baik pusat, maupun
perguruan tinggi;

2. Telah dilakukan rapat koordinasi dengan Biro Perencanaan dan Kerjasama perihal penandaan RO
SBKU di Ditjen Dikti khususnye untuk Satker Pusat dan PTN Akademik. Dimang RO SBKU merupekan
salah satu komponen penilaian dalam perhitungan Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA).

3. Nilai kinerja anggaran baru akan terlihat optimal di akhir tahun anggaran.

Kendala/Permasalahan

Ditemukannya beberapa satuan kerja yang belum mengisiken Realisasi Volume RO (RVRQ), hal ini
dikarenakan masih kurangnya pemahaman baik pimpinan satker, maupun operator perencanaan dalam
mengis! capaian kinerjanya di aplikasi Sakt! - Kementeerian Keuangan.

Strategi/Tindak Lanjut

1. Rekampasisi dan relaksasi anggaran untuk mendorong pelaksanaan kegiatan anggaran;
2, Berkoordinasi dengan tim Program dan Anggaran Setditjen Dikti, Tim Biro Perencangan dan
Kerjasama, serta Kementerian Keuangan untuk penetapan RO SBK.

Melakukan monitoring pengisian capaian RO pade satuan kerja untuk memastikan capeaien yang diisikan
sudah benar, karena nilai kinerja anggaran (EKA dan |KPA) sangat bergantung pada pengisian capaian
rincian output masing-masing satuan kerja.

[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi
[IKK 7.2] Kategori Nilal Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Sekretariat Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi

Progress/Kegiatan

Setelah adanya rekomposisi dan relaksesi anggaren, berbegai program dan kegiaten sudeh mulai berjalan.
Serapan anggaran bulan Juli s/d September 2025 pada Sekretariat Direkrorat |Jenderal Pendidikan Tinggi
sudah berjalan dengan cukup kaik. Setditjen Dikti secara ber<ala melakukan monitoring untuk memastikan
program dan anggaran berjalan dengan baik. Selain itu monitoring juga dilakukan pada ketepatan
pelaporennya. Nilai kinerja anggaran baru aken teriihat optimal di akhir tahun anggaran.

Kendala/Permasalahan
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Tidek ada kendala/permasalahan

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan monitoring dan memastikan pelaporan dilakuken dengan baik

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Fisik

Anggaran

No Rincian Output Satuan

Target

Realisasi

%

[DK7729.BEI.OOS]
Banluan
Pendanaan

1 Perguruan Tinggi Lembaga 23 19 Rp2.108.245.914.000
Negeri Badan
Hukum EP PTN - BH
Non Penelitian

Rpl.751.369.028.674

83.03

[DK.7730.BEI.OO2]
5 Revitalisasi

Perguruan Tinggi
Negeri

Lemhaga 71 66 Rp137 £72.150.000

Rp133.742.460.000

97.28

[WA.7734.EBA.CD1]
Pergelolaan
Kerjasama can
Peringkatan
Kapasitas
Kehumasan

Layanan 0 4] REp3.912.35£.000

Rp2.281.660 420

58.32

[WA.713%.EBA.957]
Layaran Hukum

I~

Layanan 0 Q Rpl 326.820.000

Rp9A7.322 855

72.92

[WA.773%.EBA.9b0]
Layaran Organisasi
dan Tata Kelola
Internal

w

Layanan 0 Q Rpl 685 D00.00D

Rp1.675.738 304

99.22

5 | [WA.ZI34EBA.262]

=
Layarian Umum Layanan 0 0 Rp13.072 825.000

Rp7.738.420 351

59.19

[WA.7734.EBA.S94]
7 Layanan Layanan (] [4] Rp101.106.240.000
Perkantoran

Rp32.638.295319

3233

|WA.7734.FBRC.254]
8 | Layenan Qrang 24D 220 Rpl.857.970.0C0
Manajemen SOM

Rpl.001.006.013

53.8¢

[WA.773£ EBD.001]
Pelaksanaan

9 Pemantauan dan Layanan D 2 Rp10.116.6%0.000
Evaluasi Program
dan Anggaran

= Catatan

husum yang sah.”
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Fisik Anggaran
No Rincian Output Satuan
Target | Realisasi Alokasi Realisasi %

[WA.7734.EBD.955]

Layanan " -
10 Manajemen Dokumen 3 2 Rp12.842 435.000 Rp9.182.626.078 7150

Keuangan

Total Anggaran Rp2.392.649.398.000 | Rpl.948.141.708.129 | 8L.42

D. Rekomendasi Pimpinan

Monitoring dan evaluasi perlu ditingkatkan baik yang langsung dilaksanakan aleh Setditjen, maupun yang

dilaksanaken di PT teruteme PT penerima berbagai skeme revitalisasi.

Peralel dengen proses penyelesaian Renstra, bisa dilakukan penyiapan Perjenjign Kinerja untuk percepatan.

Perlu selalu ditingkatkan koordinasi lintas unit kerja di kementerian, maupun lintas kementerian agar dgpat
diantisipasi hal yang menghambat proses kegiatan maupun anggaran.

Perlu dientisipasi proses seleksi kegiatan yang akan dilaksanakan tahun 2026 sehingga eksekusi tahun 2026

bisa lebih baik, sekaligus memastikan keherlanjutan dari program tahun 2025 yang masih berjalan.

Catatan :

husum yang sah.”

Jakarta, 5 November 2025

Citandatangani secara elektronik cleh
Plt. Sekretar's Direktorat Jenderal
Pendidikan Tingg!

Sctiawan
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Pengukuran Kinerja Triwulan IV

ay

Kementerian Pendidikan Tinggl, Sains, dan Teknologi

Laporan Kinerja Triwulan IV
Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Tahun 2025

Berikut ini kami sampaikan hesil cepaian kinerja pada Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
selama Triwulan IV tahun 2025.

A. Progress Capaian Kinerja

TW IV
Sasaran/Indikator Target PK Satuan

Target Realisasi

[SK 1] Meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang terjangkau

[IKX 1.1] Persentase mahasiswa baru kelcmpok

07,
UKT | ¢an Il di PTN 7 % 7 20.21

[SK 2] Meningkatnya sarana dan prasarana pendidikan tinggi yang merata

[IKK 2.1] Jumlah Perguruan Tingg: yang difasilitasi

peningkatan kualitas sarana atau prasarananya e PerguruanTingg! o3 2

[SK 3] Meningkatnya mutu dan relevansi SDM kesehatan melalui sistem kesehatan akademik

[IKX 3.1] Jumlah perguruan tinggi yarg difasilitasi

peningkatan kualitas rumah sakit pencidikannya 1 Perguruan Tingg| 1 1

[SK 4] Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana di perguruan tinggi vakasi

[IKX 4.1] Jumlah perquruan tinggi vokasi yang
difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau 49 Perguruan Tingai 49 49
prasarananya

[SK 5] Meningkatnya kompetensi perguruan tinggi

[IKK 5.1] Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi
peningkatan kualitas laborateriumnya berdasarkan 5 Perguruan Tinggi 5 5
keunggulannya

[SK 6] Meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi

[IKK 6.1] Persentase satuan kerja d Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinge! yang memiliki predikat

¥ : 81 Y 81 a5.89
Sistern Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah °
minimal BB
A c‘l.’i.‘:#'lﬂ IT: 2021 Pasal 5 Aya: 1 "I f ElzkLru~ik tau Doku Elektron k IETE il cets ka~ alat bukti Balai Besar
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TW IV

Sasaran/Indikator Target PK Satuan
Target | Realisasi

[IKX 6.2] Predikat SAKIP Sekretariat Direktorat

Jenderal Pendidikan Tingg! BB Predikat g 5

[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi

[IKK 7.1] Persentase satuan kerja di Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggl dengan Kategori Nilai 17 Yo 17 589
Kinerja Anggaran Sangat Baik

[IKK 7.2] Kategeri Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Sekretariat Direktorat Baik Kategori Baik Sangat Baik
Jenderal Pendidikan Tingg!

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[SK 1] Meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang terjangkau
[IKK 1.1] Persentase mahasiswa baru kelompok UKT | dan Il di PTN

Progress/Kegiatan

Indikator ini adalah mengukur persentase mahasiswa S1 di PTN kelompaok UKT | dan Il Besaran UKT terbagi
paling sedikit dalam dua kelompok berikut:

(1) Kelampak |, dengan besaran UKT paling tinggi Rp 500.000,- ;

(2} Kelampak Il, dengan besaran UKT Rp501.000 hingga Rp1.000.004Q,-.

Penetapan kelompok besaran UKT dan Mahasiswa dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan
ekonomi:

1. Mahasiswa;

2. Orang tua mahasiswa;

3. Pihak lain yang membiaysi mahasiswa.

Pencapaian indikator ini didukung oleh program:

1. Penyaluran Bantuan Operasiona! Perguruan Tingg: Negeri (BOPTN) dan Bantuan Pendanaan Perguruan
Tinggi Badan Hukum {BPPTN-BH);

2. Terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 2
Tahun 2024 mengatur tentang Standar Satuan Biaya Operasional Tinggi Pendidikan Tinggi (SSBQPT) pada
Perguruan Tinggi Negeri (PFTN) di lingkungan Kementerian Pendidikan Kekudayaan, Riset, dan Teknologi.

BOPTN merupakan anggaran yang diderikan kepada PTN untuk membiayai kekurangan biays operasional
dalam mendukung kegiatan akedemik serte menjaga kualitas proses pembelajaran agar UKT tetep
terjangkau. Penyaluran anggaran BOPTN telah dilakukan pada Bulan Januari-Februari 2025 dan BPPTNBH
teleh dicairken kepada masing-masing PTN BH secara berkala pada tahun 2025. Pemanfaetan anggaran
BOPTN dan BPPTNBH dari anggaren ini dilakukan oleh masing-masing PTN dalam mendukung kegiatan
pembelgjeran di perguruan tinggi.
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Kendala/Permasalahan

Tidak ada kendala dalam penyaluran BOFTN dan BPPTNBH.

Dari sisi pelaporen jumlan mahasiswa UKT Kelompok | dan UKT Kelompok Il dilakukan melalui Aplikasi
PDDikti. Data Mahasiswa baru 2025 semester ganjil baru didapatkan pada akhir tahun anggaran mengikuti
dengan periode pelaporan yang dibuka oleh PDDikti.

Strategi/Tindak Lanjut

Setditjen Dikti melekukan monitoring dalam pemanfaaten enggaeren BOPTN melalui Aplikasi ASGAR
Kemdiktisaintek untuk memastikan anggaran tersebut digunakan dengan optimal untuk mendukung
kegiatan akademik di PTMN. Dari sisi pelaporan data mahasiswa Kelompok UKT | dan UKT II, Setditjen Dikti
telah herkoordinasi intensif dengan PDDikti. Ke depannya perlu ada verificasi data mahasiswa baru pada
kelompok UKT | dan UKT Il kepada PTN yang persentese penerimaan mahasiswa baru Kelompok UKT | dan
UKT 11 di bawah 20%.

[SK 2] Meningkatnya sarana dan prasarana pendidikan tinggi yang merata
[IKK 2.1] Jumlah Perguruan Tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau
prasarananya

Progress/Kegiatan
Peningkatan kualitas sarena atau prasarana yang didukung dari:

1. PT penerima bantuen sarana dan prasarana pembelajaran (BOPTN) Akademik;
2. Program Revitalisasi Perguruen Tinggi Negeri (PRPTN) - Akademik di PTN BLU dan PTN Satker.

Pelaksanaan kegiatan den anggaran yeng mendukung peningkatan kualitas sarana dan presarana
dilaksanakan di masing-masing perguruan tinggi. Anggaran PRPTN Akademik telah direalokas: pada DIPA
masing-masing satuan kerja di akhir Juni 2025, sehingga pelaksangannya baru bisa dimulai pada awal
triwulan Ill. Setditjen Dikti melakukan monitoring secara berkala untuk memastikan pelaksanaan program
kegiatan den anggaran pada satuan kerja dapat berjalan dengan optimal. Satuan Kerjs teleh mengirimkan
laporan kemajuan pelaksanaan PRPTN Akademik.

Pada Program PRPTN, dilakukan penyesuaian usulan pengadaan atau kegietan. Pengajuan izin perubahan
dilakukan oleh PTN yang membutuhkan penyesuaian dengan mengirimkan surat kepada Sekretariat
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Surat tersebut juga sudah ditindaklanjuti dan disetujui selama
mendukung program yang diusulikan, sehingga proses pelaksanaan kegiatan PRPTN dapat tetap terlaksana
di sisa waktu yang tersedia.

Kendala/Permasalahan

Dalam pelaksanaannya terdapat perubahan rencana pengadaan/kegiatan dari usulan awal karena barang
discontinue atau kegiatan pelatihan yeng tidak ada jedwalnye dari penyedia, sehingga diperlukan
perubahan rencana pengadaan dan kegiatan dari usulan semule.

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan monitoring secara intensif untuk memastikan pelaksanaan kegiatan dan penyerapan anggaran
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dapat optimal sampai dengan akhir tahun anggaran diantaranys dengan melakukan permintaan laporan
kemajuan pada Bulen Oktoker sebagai bentuk pengendalien kegiatan. Setelah program berakhir, PTN
melakukan penyusunan Laporan Akhir PRPTN.

[SK 3] Meningkatnya mutu dan relevansi SDM kesehatan melalui sistem kesehatan akademik
[IKK 3.1] Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas rumah sakit
pendidikannya

Progress/Kegiatan

Perguruan tinggi yang difasilitas: peningkatan kualitas sarang atau prasarananya melalu bantuan
operasiona! rumah sakit pendidikan dari BOPTN terdepat di Universitas Mataram. Dukungan operasional
yang dimaksud adalah pembelian alat kesehatan sekali pakai dan formularium rumah sakit yang digunakan
untuk mendukung kegiatan pembelajaran klinik mahasiswa fakultes kedokteran Universitas Mataram dan
mendukung penyelenggaraan pelayanan rumah sekit. Dukungan operasional yang dimaksud didominasi
dengan pembelian alat kesehatan sekali pakai dan formularium rumah sakit yang digunakan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran klinik mahasiswe fakultas kedokteran Universitas Mataram dan
mendukung penyelenggaraan pelayanan rumah salkit.

Kendala/Permasalahan

Adanya proses pembangunan (revitalisasi) dan overload pasien menyebabkan pelaksanaan operasional
rumah sakit sedikit terkendala. Sehingga, diperlukan penjadwalan ulang rotas' dan peminjaman fasilitas
rumah sakit jejaring.

Strategi/Tindak Lanjut

Diperlukan penjadwalan ulang rotasi dan peminjaman fasilitas rumah sakit jejaring.

Ketersedizan anggaran untuk pemenuhan operasional rumah sakit telah di sesuaikan dengan melakukan
penyisiran anggaran yang kemungkinan tidak terserap pada komponen lain.

[SK 4] Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana di perguruan tinggi vokasi
[IKK 4.1] Jumlah perguruan tinggi vokasi yang difasilitasi peningkatan kualitas sarana atau
prasarananya

Progress/Kegiatan

Peningkatan kualitas sarana atau prasarana yang didukung dari RO PT penerima bantuan sarana dan
presarana pembelajaran (BOPTN) Vokasi, namun delam pelaksanaannye Setditjen Dikt juga mendapatkan
tugas dalam menjalanian Program Revitalisasi Perguruan Tingg: Negeri {(PRPTN} Vokasi di PTN BLU dan PTN
Satker.

Anggaran BOPTN Vakasi tersedia pada DIPA masing-masing PTN Vokasi dan pelaksanaannya dilaksanakan
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pada PTN Vokasi terkait untuk mendukung kegiatan akademik di perguruan tinggi.

Pelaksanaan kegiatan dan anggaran yang mendukung peningkatan kualitas sarana dan prasarana
dilaksgnakan di masing-masing perguruan tinggi. Anggaran PRPTN Vokasi telah direalokasi pada DIPA
masing-masing satuan kerja di akhir September 2025, sehingga pelaksanaannyz baru hisa dimulai pada
awal! Bulan Oktober, Setditjen Dikti melakukan monitoring secera berkala untuk memastikan pelaksanaan
program kegiatan dan anggsran padz sstuan kerje dapat berjalen dengan optimzl. Satuan Kerja telah
mengirimkan Laporan Kemajuan PRPTN Vokasi pada Triwulen |V, Selanjutnyz, pada akhir program, PTN
Vokasi yang melaksanakan PRPTN Vokasi Tahun 2025 diminta untuk menyusun Laporan Akhir.

Kendala/Permasalahan

Tidak terdapat kendala dalam pelaksanaan kegiatan yang dianggarkan dari BEOPTN Vokasi. Namun pada
Program Revitalisasi Perguruan Tingg' Negeri Vokasi terdapat 2 perguruan tinggi vokasi yang tidak
mengusulkan proposel den 2 perguruen tingg: vokasi yang mengundurkan diri sagt verifikasi kelayakan.

Strategi/Tindak Lanjut

Setditjen Dikti melakukan monitaring dalam pemanfaatan anggaran BOPTN Vakasi melalui Aplikasi ASGAR
Kemdiktisaintek untuk memastiken anggaran tersebut digunakan dengan optimal untuk mendukung
kegiatan akademik di PTN Vokasi. Setelah program berakhir, PTN melakukan penyusunan Laporan Akhir
PRPTN.

[SK 5] Meningkatnya kompetensi perguruan tinggi
[IKK 5.1] Jumlah perguruan tinggi yang difasilitasi peningkatan kualitas laboratoriumnya
berdasarkan keunggulannya

Progress/Kegiatan

Perguruen tinggi yang difesilitas peningkaten kualitas laboratorium melalui Program Pusat Unggulan Antar
Perguruan Tingg' (PUAPT) tidak dapat dilaksanakan pada Tahun 2025 karena adanya penyesuaian program
prioritas Kemd ktisaintek menindeklanjuti edanya Instruksi Presiden Nomor 1 Tehun 2025 tentang Efisiensi
Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Dzerah Tahun Anggaran 2025. Meskipun demikian, Setditjen Dikti telah memastikan keberlanjutan
Program PUAPT yang telah dileskukan pada Tahun 2024 melalui Laporan Keberlanjutan Pusat Unggulan Antar
Perguruan Tingg' (PUA-PT) Tahun 2025 dari lima PTN BH yang menjalankan program tersebut, yaitu Institut
Pertenian Bogor, Institut Teknologi Bendung, Universitas Airlangge, Universitas Gadjeh Mada, den
Universitas Indanesia. Secara umum pelaksanaan program tetap berlanjut dengan menggunakan anggaran
masing-mesing PTN den memaksimalkan penggunean sarana/prasarane hasil Program PUAPT pada Tahun
2024.

Kendala/Permasalahan
Pade awal tahun 2025, terkait dengan peleksangan peningkatan kualites leboratorium bderdasarkan

keunggulennys terkena dempak Inpres No. 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Anggaran. Sehingga dalam
pelaksanaan kegiatanfaktivitas tersebut menjadi tertunda.

Strategi/Tindak Lanjut
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PTN BH telah menyusun Proposal untuk Program Pusat Unggulan Perguruan Tinggi pada lima PTN BH.
Verifikasi kelayekan untuk program ini aken dilaksenakan pada Januari 2026.

[SK 6] Meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi

[IKK 6.1] Persentase satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggli yang memiliki
predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah minimal BB

Progress/Kegiatan

1. Penyusunan Perjenjian Kinerja Tahun 2025 pada PTN dan LLDikzi di Lingkungan Ditjen Dikti sejak
dikeluarkannya Surat Penetapan Target PK PTN dan Target PK LLDikti Tahun 2025 sejumlah 142
Satuan Kerja (Satker);

2. Penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 pads Satker Pusat sudah dilakukan

3. Penyusunan Rencana Aksi Tahun 2025 pada satuan kerja puset dan perguruan tinggi negeri telah
dilakukan

4. Pengukuran Kinerja Triwulan | - Triwulen IV pada satuan kerja pusat den perguruan tinggi negeri telah
dilakukan melalui Aplikasi SPEKTA

5. Tindak Lanjut atas Hasi! Eveluasi Tanun 2024 pada setuan kerja puset den perguruan tinggi negeri
relah dilakukan

6. Evaluasi SAKIP baik secara mandiri maupun oleh evaluator (Inspektorat Jenderal) pada satuan kerja
pusat dan perguruan tinggi negeri telah dilakukan

7. Inspektorat Jenderal memkerikan catatan dan rekomendasi serta masa sanggan atas evaluasi AKIP
sampai dengan 31 Desember 2025

8. Predikat SAKIP pada satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dengan nilai minimal BB
sebesar 95,89%

Kendala/Permasalahan

1. Tahun 2025 merupekan masa transisi kementerian yeng menyebabken banyak dokumen
perencanaan tidak terbit atau disahkan pada lini masa ideal, hal ini menyebabkan dokumen
perencenaan dan turunagnnya mengalami keterlambatan penyusunan.

2. Terdapat beberapa satuan kerja yang masih memerlukan pendampingan dan penguatan SAKIP,
dientaranya adalah ISB| Tengh Papug, Universites Timor, Universitas Sulawesi barat, Institut
Teknologi B) Habibie, AKN Aceh Barat, dan LLDikti XVII Riau.

Strategi/Tindak Lanjut

1. Menindaklanjuti catatan dan rekomendasi atas pelaksanaan Evaluasi AKIP Tahun 2025.
2, Pada Tahun 2026 zkan dilakukan pendampingan pada satuan kerja yang nilai SAKIP-nya belum
mencapai Predikat BB.

[SK 6] Meningkatnya tata kelala SAKIP satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi
[IKK 6.2] Predikat SAKIP Sekretariat Direktarat Jenderal Pendidikan Tinggi

Progress/Kegiatan

1. Penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 pada Sekretariat Direktorat |enderal Pendidikan Tinggi
sudah dilakukan

2. Penyusunan Rencana Aksi Tahun 2025 pada Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi telah
dilakukan

3. Pengukuran Kinerja Triwulan | - Triwulan IV pada Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tingg!
telah dilakukan melalui Aplikasi SPEKTA

: cttalai’qlll 1 2021 Pasal 5 171 Elzkiro-ik Doku Eleki k I ka~ alst bukl Balal Besar
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4, Tindek Lanjut ates Hasil Evaluasi Tahun 2024 pada Sekretariat Direktorat Jendergl Pendidikan Tinggi
telah dilakuken

5. Evaluasi SAKIP baik secara mandiri maupun aleh evaluator (Inspektorat Jenderal) pada Sekretariat
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi telah dilakukan

6. Inspektorat Jenderal memberikan catatan dan rekomendasi pada Sekretariat Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi serta waktu masa sanggah atas hasil Evalugsi AKIP sampai dengan batas waktu 31
Desember 2025

7. Sekretariat Direktarat Jenderal Pendidikan Tinggi telah menyampaikan surat tanggapan atas hasil
calatan dan rekomendasi Evaluasi AKIP 2025

8. Predikat SAKIP pada Sekretariat Direktarat Jenderal Pendidikan Tinggi mendapatkan nilai predikat A.

Kendala/Permasalahan

1. Tahun 2025 merupekan masa transisi kementerian yeang menyebabkan kanyak dokumen
perencanaan tidak terbit atau disehkan pada lini masa ideal, hal ini menyebabkan dokumen
perencanaan dan turunannya mengalami keterlambatan penyusunan.

2. Belum dilakuken penyusunen dokumen Rencena Strategis Direktorat Jenderel Pendidiken Tingg:
Tahun 2025-2029

Strategi/Tindak Lanjut

1. Menindaklanjuti catatan dan rekomendasi atas pelaksanaan Evaluasi AKIP Tahun 2025.
2. Pada Tahun 2026 diharapkan dokumen Rencana Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi bisa
segera disusun dan disahkan.

[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi

[IKK 2.1] Persentase satuan kerja di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dengan Kategori Nilai
Kinerja Anggaran Sangat Baik

Progress/Kegiatan
1. SBKU yang telah diimplementasikan baik pada satuan kerja pusat maupun perguruan tinggi.
menyebabken nilai keinerja perencangan (EKA) menjedi optimal yeng selanjutnya berimplikasi pada
nilai kinerja anggaran {(NKA) secara keseluruhan.

2. Pelaksenaan monitering dan evaluasi atas nilai EKA dan IKPA dilakukan secera berkala oleh Bagian
Perencanaan dan Bagian Keuangan Setditjen Dikti

Kendala/Permasalahan

SBKU tidak dapat diaplikasikan pada PTNBH, sehingga nilai maksimal kinerja perencanaan pada PTNBH
hanya sebesar 75

Strategi/Tindak Lanjut

Koordinasi dengan Biro Perencanaan terksit dengen penyetaraan nilai kinerje perencangan pade PTNBH
agar setara dengan PTN Satker dan PTN BLU

: ctt:I:?’qN 1 2021 Pasal 5 171 Elzkiro-ik Doku Eleki k I ka~ alst bukl Balal Besar
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[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi
[IKK 7.2] Kategari Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Sekretariat Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi

Progress/Kegiatan

1. Setditjen Dikti telah mengimplementasikan RO SBKU yang menyebabkan nilai keinerje perencanaan
(EKA) menjadi optimal yang selanjutnya berimplikasi pada nilai Kinerja anggaran (NKA) secara
keseluruhan.

2. Pelaparan rincian autput pada Aplikasi SAKT! telah dilakukan sesuai dengan ketentuan

3. Pelaksenaan monitoring dan evalugsi atas nilai EKA den IKPA pada Setdijjen Dikti dilakukan secara
berkala oleh Bagian Perencanaan dan Bagian Keuangan Setditjen Dikti

4, Optimalisasi pelaksanzan program dan kegiatan sangat mendukung ketercapiaan target sehinggs
target yang ditentukan tercapai pada akhir tshun anggaran.

Kendala/Permasalahan

Tidak ada kendala/permasalahan di dalam pelaksanaan tahun 2025

Strategi/Tindak Lanjut

1. Tahun 2025 dijadikan sebegai bahan evaluasi delam pelaksanaen progrem dan anggaren tahun 2026
2. Koordinasi awal tahun 2026 di unit kerja Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi perihal
pelaksanaan program dan anggaren di tahun 2026

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Fisik Anggaran

No Rincian Output Satuan
Target | Realisasi Alokasi Realisasi %

[DK.772¢.BEI.003]
Bantuan
Pendanaan

1 Perguruan Tinggi Lembaga 23 23 RpZ.096.011.485.000 Rp2.068.117.409.882 99.96
Negeri Badan
Hukum BF PTN - BH
Nen Penelitian

[DK.7730.BEI.002]
Revitalisasi
Perguruan Ting¢gi
Neqgeri

Lembaga 71 71 Rp133.747 460.000 Rpl133.7£2.£450.000 | 100.00

[WA.7734.CCA.001]
Pengelolaan
Kerjasama dan
Peningkatan
Kapasilas
Kehumasan

(7%

Layanan 1 1 Rp3.911.918.000 Rp3.90/.811.809 99.90

[WA.7734 EBA.956)

Layanan BMN Layanan 0 1 Rp10.000.000 Rp9.846.500 98.47

[WA.7734 FRA.95T]
Layanan Hukum

wn

Layanan 1 1 Rpl1.317.256.000 Rpl.314.150.803 99.7¢

Catatan Balai Besar
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Rincian Output

Satuan

Fisik

Anggaran

Target

Realisasi

Alokasi

Realisasi

[WA.7731.EBA.960]
Layanan Organisasi
dan Tata Kelola
Internal

Layanan

Rp1.689.000.000

Rpl.687.207.364

99.8¢

[VA.7734.CCA.862]
Layanan Umum

Layanan

Rp13.072.825.000

Rp13.061.319.593

99.91

[ViA. 7734, LEA.994]
Layanan
Perkantoran

Layanan

RpS5.378.241.000

RpS3.778.£492.654

97.11

W

[WA.7734.CEC.954]
Layanan
Manajemen SOM

Orang

500

500

Rpl.857.970.000

Rpl.840.290.315

99.05

10

[WA.7734.EED.001]
Pelaksanaan
Pemantauan dan
Evaluasi Program
dan Anggaran

Layanan

Rp10.115.690.000

Rp10.115.830.300

99.9¢

11

[WA.7734.CED.©55]
Layanan
Manajemen
Keuangan

Deokumen

Kpl2.842.435.000

Rpl2.835.334.824

99.94

Total Anggaran

Rp2.332.950.284.000

Rp2.330.410.154.544

99.89

D. Rekomendasi Pimpinan

Berbagei upaya yang telah baik dilakukan untuk melakukan pengswasn dan pengendzlian agar terus
ditingkatkan. Praktik baik yang ada pada satuan kerja perlu senantiasa disebarluaskan kepada satuan kerja
lain yang masih belum baik sehingga terjadi percepaten upaye untuk meningkatkan capaian kinerja seperti

yang diharapkan.

Catatan :

« LUITE Mo 1 Taun 2021 Pasal 5 Aya. 1 “I"formss Elzkbru~ik zan/stau Dzkunen Elektron k zan/atau “acsil celasny s mziupaka- alst bukti

husum yang sah.”

Jakarta, 14 Januari 2026

Citandatangani secara elektronik cleh
Pit. Sekretar's Direktorat Jenderal
Pendidikan Tingg!

Setiawan
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4. SURAT PERNYATAAN LAPORAN KINERJA TELAH DIREVIU

Pernyataan Telah Direviu
Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Tahun Anggaran 2025

Kami telah mereviu laporan kinerja Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi untuk tahun anggaran
2025 sesuai pedoman reviu atas laporan kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam laporan kinerja
menjadi tanggung jawab manajemen Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara akurat, andal,
dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam meyakini
keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.

Jakarta, 29 Januari 2026
Ketua Tim Reviu,

Miftahul Jannah
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Pernyataan

Check
List

Format

1. Laporan kinerja telah menyajikan data penting unit kerja

2, Laporan kinerja telah menyajikan informasi target kinerja

3. Laporan kinerja telah menyajikan capaian kinerja yang memadai

4. Telah menyajikan lampiran yang mendukung informasi pada badan
laporan

5. Telah menyajikan upaya perbaikan ke depan

6. Telah menyajikan akuntabilitas keuangan

Mekanisme Penyusunan

1. Laporan kinerja disusun oleh tim yang bentuk atau unit kerja yang
memiliki tugas dan fungsi menyusun laporan kinerja

2. Informasi yang disampaikan dalam laporan kinerja telah didukung
dengan data yang memadai

3. Telah terdapat mekanisme penyampaian data dan infermasi dari unit
kerja ke tim/unit penyusun laporan kinerja

4, Telah ditetapkan penanggungjawab pengumpulan data/informasi dari
setiap unit kerja

5. Data/informasi yang disampaikan dalam laperan kinerja telah diyakini
keandalannya

6. Analisis dalam laporan kinerja telah diketahui oleh unit kerja terkait

7. Laporan kinerja bulanan merupakan gabungan partisipasi dari di
bawahnya

QR K] Q&R &'«
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Check

Pernyataan List

1. 5asaran dalam laporan kinerja telah sesuai dengan sasaran dalam
perjanjian kinerja

2, Sasaran dalam laporan kinerja telah selaras dengan rencana stategis

3. Jika butir 1 dan 2 jawabannya tidak, maka terdapat penjelasan yang
memadai

4. IKSS/IKP/IKK dalam laporan kinerja telah sesuai dengan IKSS/IKP/IKK
dalam perjanjian kinerja

5. Jika butir 4 jawabannya tidak, mzaka terdapat penjelasan yang memadai

Substansi . a ; &
6. Telah terdapat perbandingan data kinerja baik dengan tahun berjalan,

dengan tahun lalu, tahun- tahun sebelumnya dan target akhir Renstra

7. Terdapat uraian analisis kinerja (pregram/kegiatan pendukung
pencapaian indikator kinerja/ hambatan dan kendala/langkah antisipasi)
pada setiap indikator kinerja

8, Terdapat uraian tingkat pencapaian sasaran sampai dengan tahun
berjalan

9. IKSS/IKP/IKK telzh cukup mengukur sasaran

Rl Q) |1 (<0« a|g) <

10. IKSS/IKP/IKK telah SMART
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